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INTISARI

menu masakan yang bervarinsi setiap harinya. Berbagai aplikasi resep masakan
dapat diunduh di internet dan masyarakat dapat berbagi informasi mengenai inovasi
dan variasi lain dari sebuah resep masakan. Sering kali ide masakan lainnya sangat
dibutuhkan yang sesuai dengan bahan makanan yang ada. Pendekatan Content
Based Fifrering  (CBF) mereko dokumen dengan mghmmg

tasikon nilan relevansi
3 nﬂﬂgﬂnﬂkﬂn model

- nmlagnmhnTF—!DF bl.gn‘mdln :
menghasilkan nilai relevansi (MAP) sebe
dengan nilai Fl-score 0,695443. Sedan;
pu menghasilkan nilai relevansi (MAP) sel
sm}mmﬁma.ﬁmg

XY



ABSTRACT

Recipe information is verv helpful for the community in making o varied
menu of dishes every day. Various recipe applications can be downloaded on the
indernet and the public can share information aboul invovations and  other
varfations of o recipe. (§ten ather cooking ideax are needed that match the existing
St ingredients. The Content Based Ff&'rtnx {CBF) approack recommends
dacnmtrby;ﬂk'ﬂ.‘aﬂngnhprmtm{g- ) {




BAB 1
PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Masalah

Memasak pada prinsipnya adalah proses pemberian panss pada bahan
makanan, untub mematangkan dan menjadikan bahan makanan menjadi hidengan
yang dapat dimakan, enak dan kezat (Karina dan Endang, 2017). Memasak sering
dianggap sebuah seni dalam memilih bahan makanan, mempersiapkan. mengolah
dan menyajikan makanan mn}ﬂilﬂhﬂpﬂ_mmﬁnk Ketrampilan sangat
dibutuhkan dalam memosak, teknik pengolihan yang tepat, akan membuat
hidangan menjad sa.mkmmmk cﬁﬁﬁmmi walan hanys dengan menggunakan
bahan makanan yang sederhani.

'ﬂug sebngian orang informasi resep mauklnum dibutubkan untuk
IWEMHEH dan sebagni inovasi menu mmhm.ﬂnﬁlhmmnggm
i formas: resep masakan dibutubkan uniuk menyajikan mena yang bervarint if
sehmmhnhpgnn rumahan tidak membosankan, Informasi mﬂﬂpmhmk
masakan tradisional. modern, dari dalam dan luar negeri dapat de.rign musdah
dhitemukam di internet pada situs-situs media sosial dan situs yang ‘khusus
mienyajikan informasi resep musakan. Ide masakan yang kreatif dan inovalif sangat
:\;.!pﬁ (berkembang sewring  bamyaknyn pengguns uﬁmpng ﬁﬁnhugikm
pengalamannya dalam memasak. Setiap situs akan menampilkan resep masakan
favorit, ulasan terbanyak hmmm}'ﬂk namun belum tentu sesuai dengan
apa yang dicari oleh pengguna.

Sistem rekomendas: telnh menjodi bagian penting dabym revolusi teknologi.
Berbagai metode diterapln il dapat wimbenkn rekomendasi yang relevan
kepada setiap penpguna aplikasi Sistem rekomendasi didefinisikan sebagai
aplikasi pada website e-commerce untuk menguselkan informasi dan menyediakan
fasilitas yang diinginkan pengguna dalam membual suatu keputusan (Ricei F.,
2002). Sistem tersebut dissumsikan sebagai representasi kebutuhan dan gambaran
keinginan pengguna melalui pendekatan rekomendasi atsu informasi lain yang
memiliki kemiripan dari karakteristik informasi Untuk menghasilkan mformasi,
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sistem rekomendasi memiliki beberapa metode vang digunakan untuk mendukung
cara kerja diantaranya seperti demographic recommendation, collaborative
recommendation,  content-based  recommendation dan krowledge  based
recommendation. Metode collaborative dan conteni-baved adolah metode yang
sering digunakan pada sistem rekomendasi karena teknik ini menyaring informasi
berdasarkan keinginan pengguna dan berdasarkan content yang disediakan
(Sebastia. L et al.. 2009).

Dalam Pmﬂ-ﬁ:’m:r yang ﬂﬁhhm _ﬂm judul “Pencarian String
Menggunakan Algoritma BUFMHM Pada Dokumen® yang dilakukan oleh Eza
Rohmanita, §T.. M.T pada tahun 2014, Dari hasil 6ji coba, ditemukan bahwa
efektifites Algoritma wﬂ-m tergantung pada panjang kata yang dicari.
Parameter seperti panjang karakter per kata dan ‘perulangan karakter dalam kata
dapal mempengaruhi efektivitas algoritma pencarian String, Pada tabun 2016,
pﬁﬂﬁﬂﬁhhut dijadikan pustaka oleh Halim Agung dun?'wm.ﬁtnai
Imphmm'lﬁ Bover-Moore Pada Aplikasi Pencarian Rumus Matematiks Dan

Mﬂgﬂrdnﬂ Boyer-Moore berfungsi dengan batk untuk menemukan
nimus mulﬂ untuk menyelesaikan soal cerita matematika dan fisiks tingkat

Penelitian lainnya yaitu oleh Putri Nastiti pada tahtn 2019 dengan judul
“Pemqui Metode Content Based Filtering Dalam  Implomentasi Sistem
Rekomendasi Tmm?m '[hjuan dari pmqlh i adalah Memberi
rekomendasi bagaimana cara memangkas ranfai distribusi pemasaran sehingga
dapat menngkatkan kesepahieraan petumi. Pﬁ,’gnjiln presisi dilakukan dengan
membandingkan kelompok fani yang relevan bagi pedagang. Berdusarkan

pengujian terhadap 10 profil pedagang dengan 15 rekomendasi kebompok tani
teratzs, didapatkan hasil Average Precission sebesar T8.40%0,

Penelitian R. Janami dan §. Vijayarani dengan judul “An Efficient Text
Pattern Matching Algorithm for Retrieving Information from Desktop” pada tahun
2016 mengambil informasi setelah menganalisa isi dokumen yang disimpan di
desktop dengan menerapkan algoritma pencocokan string. Penelitian tersebut



menggunakan algoritma pencocokan pola untuk menemukan semua kemunculan
serangkaian pola terbatas dalam teks input atau dokumen masukan Beberspa
algoritma yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah Algoritma Brute Force,
algoritma  Kreeh-Morris-Prant (KEMP), Algoritma Bover-Moore dan Algoritma
Rahin Korp. Dari hasil penelitian diketahui balwa Algoritma Beyer-Maeore pada
file .txt memiliki nilai relevansi 100% dengan inputan Single Word, 100%% dengan
nputan Multiple Word dan 92% pada’ 'l?lpuhn File sedangkan pada file .doex
memiliki nilai relevansi 99% mww Word, 97% dengan inputan
Multiple Word dan 90% pads inputan File. Penclitian tersebut.menunjukkan adanya
pelua.ng Mhnuww:uw kedolam ...F.!rw-r Spstem.

Pada setinp pﬂﬂlﬂm berkaitan dengnn mdﬁ Svxtem, sistemn
m ditujukan &pat mendorong pengouna membuat sebuzh keputusan
u!ﬂ.iﬁqhmm dari informasi yang disediakan (Ke Ma, ?ﬂlﬁ}. Sﬂﬁp metode
memiliki kelebihan dan kekurangan masmg-masing. tidok  terkecuali metode
Content-Based Filtering. Dokumen yang sangat panjang namun hanya memiliki
sedfikit kandungan bahan mukanan menyehabkan bobot makanan yang terkandung
pada hasil rekomendasi tidak mampu merepresentasikan nilai relevansi dokumen
terhadap  guerv.  Penggunain  Bover-Moore  dalam  pencarian  string
Wimhangkan kemunculan urutan kata yang mm quﬁ;}‘ t-hn teks di
dalam dokumen: Relevansi hasil rekomendasi diliat dari presentase bobot bahan
makanan m ditemukan pada dokumen dibandingkan ann panfang dokumen
tersebut. Oleh karena itu pada penelitian ini. penulis melakukan beberapa skenari
penelitian untuk mendapatkan model yang paling efektif pada penerapan algoritma
Bover-Moore dalam pen&kﬂm—&mm MM pada sistem rekomendasi
resep masakan. Efektifitas model didapatkan dengan mengup tingkat relevansi serta

bobot rata-rata kandungan bahan makanan pada hasil rekomendasi.

1.2,  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belskang yvang teloh disampaikan penulis, mmusan
masalah yang diangkat adalah sebagai berikut ;

a. Seperti aps model yang efektif untuk penerapan alporitma Bover-Moare



dalam pendekatan Comtent Based Filtering pada sistem rekomendasi resep
masakan?

. Seberapa besar nilai recall, precision, Fl-score, bobot rata-rata kandungan
bahan makanan dan tingkat relevansi yang dihasilkan dari model penerapan
algoritma Bover-Moore dalam pendekatan Content Based Filtering pada
sistem rekomendasi resep masakan?

resep masakan.

. Mendapatkan perbandingan recall, precision, Fl-score, bobot komposisi
bahan makanan dan nilai relevansi pada setiap skenario penelitian
penerapan  Algoritma  Boyer-Moore dalam pendekatan Content Based
Filtering.



1.5, Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah

a. Mengetahui model yang paling efektif untuk penerapan algoritma Boyer-
Muoore dalam pendekatan Comtent Based Filtering pada sistem rekomendasi
resep masakan.

b. Mengetahui efektifitas dari pengujian recall, precision, Fl-scare. tingkat
rata-rata. bobot komnosisi deudIER . pada setisp skensrio mode]
mkumll:[.aﬂ;

c. Memberikan  kontribusi ~pada penelition yang - berkaitan dengan

&mnmﬂuiu' M h‘hﬂSlﬁ Conteng] -Based ﬁ-[l'mng yang

menmpertimbangkan urutan kata atau gabungan kata,

Dapat dijadikan referensi ilmu pengetnhumthnpum.a.n teknologl.

¢ Dapat digunakan untuk mengembangkan pﬂ'ﬂhﬂhhﬂ,mbgrkm
dengan sistem rekomendasi berbasis konten yang mengutamaksn komposisi
hhhdm satu suku kata sebagai keyword.

n Rﬂq&mﬂkﬂn merupakan nformasi yang m“m masakan, bahan
masakan, cara memasak dan kandungan gizi dari nﬂmhﬁhutﬁﬁ banyak
m untuk merekomendastkan resep masakan kepada pengguna. namun untuk
wm&ﬁnﬁm&mwﬂmmn adalahi mauwim-d filtering. Penulis
mwwwﬂmm berdasarkan permasalahan menemukan
saran resep mosakan sesyal thnpu’-bﬁu mﬂmm_ﬁkmduﬂg didalamnya.

Bahan makanan mﬁﬁk} m&imm kntﬂ.. sedangkan algoritma
TE-IDF dun cosine simifarity pa.ﬂﬂ content based filtering hanya mengolah
kedekatan kalimat per satu suku kata dan mengukur berdasarkan kemiripan
vektornva. Vektorisasi pada algoritma TF-IDF dihitung berdasarkan kemunculan
setiap kata pada dokumen setelah melalui tahap preprocessing. Algoritma bayer
moore memiliki kemampuan untuk menemukan kombinasi suku kata di dalam
dokumen. Pembobotan suku kata berdasarkan total kata pada corpes menjedi
memunjukkan seberopa tingm tingkat kesamaan komposisi bahan makanannya.

B



Dengan metode ini, rekomendasi resep masakan akan lebih relevan dengan
komposisi bahan makanan yang ada pada resep masakan.

Penulis membandingkan dua buah kalimat sederhana untuk membentuk
hipotesis rekomendasi resep masakan antara content based filtering (H-idf + coxine
similarity), algoritvey bover moore dan penerapan algoritma beyer moore pada
cantent based filtering pada tabel 1.1 hﬁl‘ik}t.

Tabel 1.1 Hipotesis
Telur Ayam, Bawang mermh | Telur Ayam. Bawang merah

| Kaldu Ayam, Telur puyuh, | Telur Ayarr, Bawang Putih,
Direkomendasikan. Karena Dﬁm TR ﬁm ﬁrem
mengandung avam, telur, mnmud'ﬂﬂghh;m
bawang bawang dan rmﬂh

[ Tidak drckomendasikan. | Dirckomendasikan. Karem
 Karena tidak sesuai dengan terdapat “Tetur Ayam™ dan

qHery I e
[ Tidak relovan terhadap | Relevan karen mengandung
mmm Lery WWHILMH bobot
rata-rata bahan makanan diatas

!m yang ada pada guery.

Berdasarkan rumusan mhhjnngﬂhhtﬁjuhmkm maka kesimpulan
sementara atau hipotesa vang dapat ditank adalah model pencrapan algoritma
Bover-Moore dalam pendekatan Content Based Filtering dapat meningkatkan nilai
rata-rata bobot komposisi pada hasil rekomendasi. Dengan meningkatnya nilai rata-
rafa bobot komposisi bahan makanan tersebul maka nilai relevansi dari hasil
rekomendasi juga akan meningkat.



BABII
TINJAUAN FUSTAKA

L1. Tinjanan Pustaka

Penelitian mi dilakukan tidak terlepas dan penelitian vang pernah dilakukan
sebelumnya yaitu “Pencarian String Menggunakan Algoritma Boyer Moore Pada
Dokumen®™ yang dilakukan oleh Eza Rahmanita, §.T., M.T pada tahun 2014, Dari
hasil uji coba, ditemukan bahws efektifitas M,gclnlmn Bower Moore tergantung
pada panjang kata. M:bmn_ mmhﬂ yang dicarl, maka semakin
hemat wakmmﬂfmpuw ﬁhbﬂ%ﬂﬂ fxts mPuda file berekstensi
.doc dan@ﬂfhn] mi-merupakan kebalikannya, artings semakin sedikit m yang
d.uuﬂnklﬁ mika sm u;ﬂ' wakty pmmuah.m banyak m yang
ditemukan maka akan semakin lambat. Sehinggta panjang karakter per kata dan
pﬂm kmkln: dakim katn dapat mempengarubi efektivitas. algoritma
Halim Agung dan Yogyawan (2016) dengan judul “Tmplementasi Boyer-
Moore Fada Aplikasi Pencarian Rumus Matematika Dan Fisika”, menyimpulkan
balnws metode string maiching dengan algoritma BosersMpore dapat diterapkan
pada aplikasi pencarian rumus matemtika dan fisika tinglkat § &Hﬁ yang disertai
dengln.pengujmn algoritma sebanvak 30 kal dtmannqﬂhuiﬂnpmmumkkm
wlﬁiﬁmwﬂﬂlnﬂﬂplhn List atmm rumis matematika

dan ﬂlh !ﬁqﬁﬂm Mwﬂtﬂm SsUAl dqgﬂml_png dikerjakan
Putri Nastiti (2019) dengan judul “Penetapan Metode Content Based
Fiitering Dalam Implementasi Sistem Rekomendasi Tanaman Pangan”. Tujuan
dari penelitian ini adalah Memberi rekomendasi bagnimana cara memangkas rantai
distribusi pemasaran sehingga dapat meningkatkan kesejahteraon petant. Pengujian
presisi dilokukan dengan membandingkan kelompok tani yvang relevan bagi
pedagang. Berdasarkan pengujian terhadsp [0 profil pedagang dengan |5
rekomendasi kelompok tani teratas. didapatkan hasil dverage Precizsion sebesar
T&A0Y. Mamun dalam pengujian comfusion matvic hanya perhitungan precision
saja yang dilakukan sehingpas tidak diketahuoi besaran nitai accwracy dan recall-nyn.



Setiawan et al, (2019) dengan judul “Aplikasi Rekomendasi Pemilihan
Menu Makanan Sehat Untuk Anak Penderita Obesitas Menpgunaka Metode Fuzzy
Tahani”. Tujuan penelitian ini memberikan rekomendasi pemilihan menu makanan
sihat untuk anak penderita obesitas, Hasil dari penelitian vang dilakuakan tersebut
adalah dari 100 data menu makanan yang dismbil pada Daftar Komposisi Bahan
Makanan (DKBM) didapatkan hasil uji dari 10 data wji dengan hasil perbandingan
rasio tingkat akurasi quﬁsi sebesar ]’D"}.mmt akurasi rendzh sebesar 30%.

Ke Ma (2016) {tnngﬂ.nw wbmd Becommender System for
Movie Website™ dimana tesis tersebut bertujuan untuk menemukan carn yang baru
untuksileningk atkal kMsifikas] film’ dan meningkifan rokomadasi berbasis
hnﬁmﬂ]m kepada pw:i_ Peneliltan Icrgellﬁ Wmh:n TF-IIDF-D}C
dan miengekstraksi fitur untuk mengevaluasi nilsi akurasi ‘dan selanjutnya
menggunakan KNN dan berbagai metrik untuk mengevalussi peningkatan
pendekatan baru. Diilustrasikan bahwa pendekatan baru berkontribusi positif sesuai
dengan evaluasi

Wiyan Gede Suka Parwita (2019), melskukan penclitian dengan judul
“Pengujmn Akurasi Sistem Rekomendasi Berbasis Comtent-Based Filrering”.
Pﬁﬂiﬁ.hn tersebut meninjau pengaruh stopivord dalam tingkal skurasi penentuan
rekomendasi dokumen d:ungm klasifikasi dokumen jng -dgurulm Penelitian
mﬂnm&uﬂhnﬁmﬂommsl dumms stapwerd removal
masih lebih unggul dibandingkan sistem rekomendasi tanpa proses stopuund
remeval- Hal mi fﬂﬂpﬂ]ﬂﬁh I‘Iﬂ:ﬂﬁrumnm rmdf.ﬁﬂf—mm.mn. YAng SEmua

i BT MWMMW-‘ yaitu precission
dengan nilai 0.3903 pada mi‘nfrhum similarity 0% vecatl 09870 pada minimmem

similarity 3%, dan fFmeaswre 0,3202 pada mivimum similarine 200,

dicapai pada sistem rekomn

Penelitian R. Janani dan 8. Vijaysrani dengan judul “An Efficient Text
Pattern Matching Algorithm for Retrieving Information from Desktop” pada tahun
2016 mengambil informasi setelah menganalisa is1 dokumen yang disimpan di
desktop dengan menerapkan algoritma pencocokan string. Penclitian tersebut
menggunakan algoritma pencocokan pola untuk menemukan semua kemunculan



serangkaian pola terbatas dalam teks input atau dokumen masukan. Beberspa
algoritma Kinuth-Morris-Prat (KMP). Algoritma Boyer-Moore dan Algoritma
Rabin Karp. Dari hasil penelitian diketahui bahwa Algoritma Bover-Moore pada
file txt memiliki nilai relevansi 100% dengan inputan Single Word, 100% dengan
mpmm@uwmmgzﬁpah nputan Fﬁemhughnpnd.:ﬁh docx




2.2

Keasllan Penelltian

Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian Pencarian String 2o er- Mosre Dalam Pendekatan Content Based Filtering Pada
Sistam Rekomendssi Resep Mosakan

B

= i Perbandingan

1 Pencarian String | Eza Rahmanita, | Mengetahui tingkat Efektifitas i Penelitian pada naskah
Menggunakan S.T.MIC efektifitas dengan Algoritma Bover secarm maksimal ini untuk mengetahui
Algoritma Boyer i menghitung kecepatan | Moore terzantung pada pencarian string | tingkat relevansi dan
Moore Pada NERO Vol 1 bayer-moore dalam pada panjang kats | dokumen yang bobat rata-rata
Dokumen No. | menemukan kata vang dicari berndeks dokumen | kandungan bahan

kunei. medis [CD-10 muakanan pada
o rekomendasi resep
masakan.

2 Implementasi Halim Agung, Mendetekst kata lunet | Metode string Bisa dikembangkan | Penelitian pada naskah
Boyer-Moore Yogyawan untuk menemukan miatching &ngl.ﬁ dengan membuat ini menemukan
Pada Aplikasi JITTER, runms yang tepst algoritma Bovir- penelitian yong dapat | rekomendasi yang




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Pcnei_itjnn Pcncarianﬁl%fﬁmw—.ﬂmrr Dalam Pendekatan Contenr Based Filtering Pada
Sistem Rekomendasi Resep Masakim (lanjutan)

No Judul Ferbandingan
Ifencarian Rumus dn!:l_m espikan | Moore dapat : menjawab soal sesual dengan
Matematika Dan | I, 15 Desember | soal cerita matematika | diterapkan pada mumﬂ.n dan komposisi bahan
Fisika 2016 dan fisika tingkat aplikasi pencarian fisika dengan disertai | makanan dari konten

SMA. mumus matemtika tahapan vang sedang diakses,
dan fisika tingkat penyelesdinnnya
ShiA
Penerapan Puiri Nastiti .M{:mbeﬁ rekomendasi | Berdasarkan | Sistem akan lebih Pengujian AP
Metode Content TEkﬂikl;.jﬁ"‘.:'. bagaimana cara pengujinn terhadap -_bnik-apnﬁla menggunakan
Based Filtering | ¢ .| 1p memangkas rantai 10 profil _ pﬂﬁqﬁnn sistem comnfusion matrix
Dalam distribusi mantai pedagang dengan dilakukan ndak sedangkan naskah mi
Implementasi pemasaran sehingga | 15 mkﬂﬂﬂﬂlﬂ- hanya menggunakan | pengujian AP dari
Sistem dapat meningkatkn kelompok tani precision letapi juga | fnformation Retrieval
kesejahteraan petant., | teratas, d'r,hgt.ltkun menggunakan recall,




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Pcnei_itjnn Pcncarianﬁl%fﬁmw—.ﬂmrr Dalam Pendekatan Contenr Based Filtering Pada
Sistem Rekomendasi Resep Masakim (lanjutan)

No Judul Ferbandingan
Rekomendasi Tasil Averige
Tanaman Pangan precision sebesar

TE_ A0

Aplikasi Erdi Setiawan, | Memberikan Hasil vang didapat | Dari 100 dsta mernu | Perbedaan dengan
Rekomendasi Sdgs‘m::t rekomendasi dari 100 data menu | makanan yang penelitian yang akan
Pemilihan Menu Progresif. Jurnal pemilihan menu miakanan yang, diambil pada daftar | dilakukan terletak pada
Makanan Sehat | Himiah makanan sehat unfuk | dimmbil pada daftar | komposisi bahan metode yang
Untuk Anak ]:;Tm 2017, | anak penderitas komposisi I:llllm _-lmlm:n.n.{DKEMI digunakan.
Penderita o abesitas makanan (DKBM) [ didapatkan hasil uji
Obesitas didapatkan hasil uji | implementasi dengan
Menggunaka implementasi dari hasil perbandingan
Metode Fuzzy 10 data uji dengan | rasio tingkat akurasi
Tahani husil perbandingan | tinggi sebesar 70%




Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Pcnei_itjnn Pcncarianﬁl%fﬁmw—.ﬂmrr Dalam Pendekatan Contenr Based Filtering Pada
Sistem Rekomendasi Resep Masakim (lanjutan)

No Judul

Perbandingan

nngkat akurasi
akurasi tinggi rendah Sebesar 30%.
sebesar T0% dan
tingkat akurasi
rendah sebesar 30%
Content-based Ke Ma, 2016, Menemukan carn Algoritma KNN Masih banyak aspek | Penelitian yang akan
Recommender KTH Royul yang baro untuk memberikan | yunge perlu dilakukan mengusulkan
System for Institute of meningkatkan ilustrasi positif dipertimbangkan Algoritma Boyer-
Movie Website | Technology. klasifikasi film dan terhadap nilai | unfuk penelitian Moore untuk
Swedia meningkatkan evaluasi yang . selanjutmya. mengevaluasi sistem
rekomendasi berbasis | dilskukan dengan rekomendasi berbasis
konten film. TE-IIDF-DC. konten pada resep
miasakan.
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Judul
An Efficient R
Text Pattern Vijayarani
Matching Tndian XRRORE Df
Algorithm for Science and
Retrieving Technialogy, Vel
Information from 9143}-_1”!1.‘;
Desktop

Algoritma Brute
Force, algoritma
Komurh-Morrie-Proase
{I_HFL Algoritma
Bover-Moore dan

}".Igs:lri:trna Rabin Karp

dalam menemukan

kumpulan dokumen di

pencarian desktop.

Tabel 2.1 Matriks Literatur Review dan Posisi Penelitian Pencarian String Bovsr- Moore Dalam Pendekatan Content Based Filtering Pada
Sistem Rekomendasi Resep Masakim (lanjutan)

-Alguritm MP
memberikan hasil
akurnsi yang lebih
baik dan algoritma
pencarian string
lamnnyn.

Ferbandingan

Penulis mengacu pada
perhitungan Boyer-
moore yang ditefiti
sebagai perbandingan
hasil pengujian
penelitian yang penulis
lakukan.




2.3, Landasan Teori
2.3.1. Resep Masakan

Resep merupakan alat bantu seorang juru masak untuk membuat sebuah
hidangan, sehingga resep merupakan sekumpulan instruksi atau langkah-langkah
kerja untuk membuat suatu masakan, memberikon petunjuk secara jelas dan wrut

mengenai prosedur bekerja seperti; mnm;, mengolah hingga memasaknya
(karina dan endang. 2007y, Resep mhﬁ-ﬂhﬁ resep yang sangat mudah untuk
di baca, difahami ﬁuwuﬁﬂmﬁwa dlu.pqnbunl masakan.

Resep masakan secara harfish sdaluh takaran dari bahan-bahan makanan
yng digunakan untuk membuat masakan baik makanan maupun minuman yang
v telah teruji Untuk dapat membuat wm;;permmk {juru
mnlk} .lll'lli- menyiapkan bahan-bahan terlebih dobuly ontuk diolah menjadi
mnﬁmﬂgp;uj! Selain menyispkan bahan, dalam “masak ':'m#dm
kctm dan panduan seputar cara mengolah bahan-bahan ya:tﬂ akan dimasak

W;&;Mmg cara menyajikan hasil masakan tersebut,

Menirut karina dan endang (2017), terdapat beberapa fiktor yang menjadi
fundamental dalim meracik., mengolah, m:n.gl:rem. ﬂm menghidangkan
mmhm yaitu :

EI‘! iltlil i'ﬂ':hl m ‘dibutuhkan sebelum masakan yang dibuat

2 WWMMMM dalam setiap masakan.
3. Durasi yang dibutubkan untuk memasak makanan.
4. Medin untuk menyajikanhasil masakan.

2.3.2. Sistem Rekomendasl

Memurut Yuan et al, (2014) seperti dikutip oleh Chandra Saha Dewa
Prasetya (2017), sistem rekomendasi yang menggunakan metode content hased
menggunakan kesamaan produk untuk ditawarkan kepada pengguna. Namun,
metode content based memiliki kelemohan vaitu ketika fitur konten vang tersedia



terbatas, maka akurasi rekomendasi yang dihasilkan cukup rendah. Sistem
rekomendasi sangal dibutuhkan untuk membandingkan atan memberikan suatu
nilai saran. Sebuah sistem rekomendasi membantu dalam membuat suatu keputusan
untuk mendukung aktivitas bisnis dan organisasi. Rekomendasi yang dibuat akan
memberikan saran bagi penggunanya mengenai item/produk yang mungkin akan
diminati atsu menarik untuk penggunanya

Rekomendasi adalah F]lur—ﬁ;g.w._ﬁjﬂmﬁ—teknik pada perangkat hunak
yang menyediakan sesuatt hal yang berguna untuk user (Riciiet al2011). Sistem
rekomendasi juga menyedinkan saran-saran dari bebergpa item yang berpotensi
menarik untuk pengguna. Saran yang diberikan erat kaitannya dengan pengambilan
keputusan, seperti item apa saja yung harus dibeli, musik seperti apa yang harus
didengarkan, dan berita apa yang harus dibaca Dﬂmhdm.mmlah sebuzh
objek yang direkomendasikan,

Terdupat tiga teknik rekomendasi utoma yaitu: collabarative: filtering
m:&u‘w ‘ﬁul'l'fnng.._ dan knewledge-based  recommendation. %uw
filtering merupokan metode vang merekomendasikan  sebush  ifem yong
berdasarkan M kemiripan ketertarikan antar penm Sistem rekomendasi
content-hased merekomendasikan item vang mirip) &w yang disukai user
sehelumnya. Nilai kesamaan antar item dihitung berdasarkan fitur yang ada pada
satiap hlm Sistem ruw dnowledge-based nﬁ:unﬂhsm item
berdasarkan domain pmgn:ﬂun yang spesifik tentang bagaimana fitur-fitur yang
ada pada suatu item dapat memenuhi kebutuhan pengguna dan berguna bagi
pengguna. Nilai kesamaan dibiung berdasarkan seberapa besar nilai kesamaan
antara kebutuhan penggmﬁdmgm w'ﬂng ada. Terdapat dua
pendekatan dalam metode knowfedige-based recommendation, Yaitu case-based dan
constraint-hased recommendarion. Kesamaan dari kedua pendekatan imi adalah
pengouna harus memberikan permintaan terlebih duly. Kemuodian sistem akan
mengidentifikasi solusi yang sesuai dengan permintaan pengguns.



2.3.3. Text Preprocessing

Text preprocessing adalash proses untuk menyeleksi data teks agar menjadi
terstruktur dengan serangkaisn tshapan yang meliputi tahapan case folding,
tokenizing, filtering dan stemming. Tidak ada aturan pasti pada setiap tahapan dalam
fext preprocessing, tergantung dengan jenis serta kondisi data yang dimiliki. Tex
preprocessimg merupakan salah satu J.mpimnmsi dari text miming. Text mining
sendiri adalah suatu kegiatan nmnﬁwm:ﬁmm dota yang bissanya diambil
berupa teks yang bérsumber dari dokumy _
untuk mencard kata kunci; MMM sekumphh dokumen tersebut vang
selanjutiya diguriakan untuk analisa hiubungan antar dokumen-dokiimen terschut,

AL Case Folding
Tahapan pertama yang banyak dilakukan !ﬂlﬂl ease folding.

Tﬁmu ini hampir selaly digunakon ketika miaﬁhﬂmﬂmg

Dhatn yang tidak terstruktur dan tidak konsisten dalam Whmf
kapital menjadi alasan utama digunakannya tahapan case folding. Tahapan
iﬂﬁlﬂ;il.'rmg digunakon untuk mengubah huruf kapital pﬂdldﬂumen
mﬂ:ﬂmi kecil (fewercase) sebagai I:Eﬂlukm.,&bngummm text
“Sutu Siung Bawang puTTH” akan dirubah menjadi “satu siung bawang
putihi™.

yang memiliki tujuan akhir

Tabel 2.2 Cantoh Case Folding

[Satv Fkor Ayam. 5 5 aw:lmg: satu ekor ayam. 5 sh].ng .ﬁnmng
merah diHaluskan, 4 buah datin | mersh dibaluskan, 4 buah dsun
SERAl  dan  Kecap  Asin| sernidan kecap asin secukupnyn.

secukupnya.

B. Tokenizing
Tahap Toekenizing memuodahkan proses analisis data dengan
memecah kalimat menjadi kata atau disebul dengan token. Setiap kalimnt
akan dipotong-potong berdasarkan tiap kata penyusennya. Tokenisasi



secara garis besar memecah sekumpulan karakter dalam suatu teks ke dalam
satuan kata, bagaimana membedakan karakter-karakter tertentu yang dapat
diperlakukan sebagai pemisah kata atau bukan.

Sebagai contoh karakter whirespace seperti enter, tabulasi, spasi
dianggap sebagai pemisah kata. Namun untuk karakter petik munggal (°),
titlk (.}, semikolon (i), titik dua () atau lainnya, dapat memiliki peran yang
cukup banyak sebagai permisab Kata. Karakter-karakter dalam teks sangat

| satu ekor HM._ bawang
‘merah dibaluskan, 4 bush doun | ekor
serai dan kecap asin secukupnya. | ayam

Seral

kecap
asin

. Filtering

Tahap Fiftering adalah tahap mengambil kata-kata penting dari hasil
token menggunakan algoritma stopfis (membuang kata kurang penting)
atau werdlist (menyimpan kata penting). Stoplistsiapword adalah kata-kata
yang tidak deskriptif yang dapat dibuang dalam pendekatan Bog-cf~ Words.
Contoh stopneerds adalzh "yvang”, "den”, "di”, "dari" dan seterusnya.

Kata-kata seperti "dari", "yang”, "di", dan "ke" adalah beberapa
contoh kata-kata vang berfrekuensi tinggi dan dapat ditemukan hampir
dalam setisp dokumen (disebut sebagal stopword). Tahap filkering dapat



juga digunakan untuk membersihkan tanda baca, angka dan karakter simbol.
Stapword ini dapal mengurangi ukuran index dan wakiu pemrosesan dan

dapat mengurangi level noise.

Tabel 2 4 Contoh Filtering Dan Hosil Tokewizimz

Hasl Tokenizing Filiering
Satu satu
ekor ekor
ayam ayum
5 siung
siung: bawaung
bawang merah
merah dihaluskan
‘dihaluskan buah
4 chan
buah serni
doun kecap
sprai asin
din secukupnyn
kecap
‘usin
| seculupmy s
D. Stemming

Teknik Stemming diperlukan selain untuk memperkecil jumlah
indcks yang berbeda dari sualn dokumen jlw ‘untuk  ‘melakukan
pengelompokan kata-kata lain yang meniiliki kata dasar dan arti yang
serupa namun memiliki bentuk atau form yang berbeds karena nendapatkan
imbuhan vang berbeda. Sebagal contoh kata bersama, kebersamaan,
menyamai, akan distemming ke kata disarnys yaitu "sama”, Noamun,
seperti halnya stopping, kinetja stemming juga bervariasi dan sering
tergantung pada domain bahasa vang digunakan.

Proses stemming pada teks berbahasa Indonesia berbeda dengan
stemming pada teks berbahasa Inggris. Poda teks berbahasa Inggris, proses
yang diperlukan hanya proses menghilangkan sufits. Sedangkan pada teks
berbahasa Indonesia semua kata imbuhan baik itu sufiks dan profiks juga
dihilangkan.



Tabel 2.5 Contoh Stemmring Dan Hasitl Filtering

Satu satu
ekor ekor
ayam ayam
siung sitmng
bawang barwang
merah merah
dihaluskan halus
buah buah
daun daun
seral S
ki lopcap
asin asin
secukupnya cukup

2.3.4. Algoritma Pencarlan String Boyer-Moore

Cora kerja dari algoritma Bover-Moore adalah dengan  melakukan
pencocokan karakler patiern dari paling kanan ke kiri dart strimg vang ingm dicari.
Denpan mrgglm:}kan algoritma Boyer-Moore, rata-rata proses pemcarian akan
lebih cepat dibanding dengan proses pencarmn hinnya. Ide dibalik algoritma
Eq].aer iﬁowwldﬂﬂu bahwa dengan memula pemmkmmm dar kanan, dan
bukan dari kiri, maka akan lebih banyak informasi vang didapat (E fendi, 2012).

Algoritma Boyer-Moore menggunakan dua fungsi shif: :mm good-suffic
shift dan bad-character shift untuk mengambil lingkah berikutnya setelah terjadi
ketidakeocokan mwmﬂ dan karakter teks yang dicocokkan (Sagita
dan Prasenmwutl_ 2013). Sehugul contoh nda sebosh wsaha pencocokan yang
terjudi pada teks[i.i + n = 1], dan anggap ketiduskcocokan pertama terjadi di antara
teks[i + j] dan patternj], dengan 0 < j< n. Berarti teks]i+ j+ 1.i+ n— 1] = pattern{j
# 1.0 — 1] dana —teksfi + j] tidak sama dengan b= pattern[j]. Jika u adalah akhiran
dari pattern sebelum b dan v adalah sebuah awalan dar pattern. maka pengpgeseran
vang mungkin adalah ;

. Pengpeseran good-suffiv yang terdir dar mensejajarkan potongan teks[i +

j# Liitn— 1] = patternj + L.n— 1] dengan kemunculannya paling kanan



di pattern yang didahului oleh karakter yang berbeda dengan patternfj]. Jika
v dari teks[1+ j+ 1.4+ n— 1] dengan awalan dari patiern yang sama.

2. Penggeseran bad-character yang terdiri dari mensejajarkan teks[i + j]
dengan kemunculan paling kanan karakter tersebut dipattern. Bila karakter
tersebut tidak ada di pattern, maka pattern akan disejajarkan dengan teks[i
+n+1]. '

algoritma bover moore
lﬂl]]ndah]l:
awal teks.

er per karakier

kandungan query di setiap konten masakan yang akan di rekomendasikan. Nilai
bobot diperoleh dari jumlah kata dari query yang ditermkan dalam dokumen dibagi

dengan jumlah total kata dan dokumen tersebut dengan rumus :

— EU—"R # F‘ﬁ] H]

Whm 1

Diimana :
Whin = babot Bover-Maore



Lqi = panjang query ke-i
Fgi = jumlah pattern ke-i yang cocok dengan query
L = jumlah kata di dalam dokumen

1.3.5. Confent Based Filtering

| MHK.E {miﬁ]. mﬂhi ¢ BTl dlﬂ
habot TE-IDE. Hh]k,mmkum -

(3)

Niu) adalkah apa ¥ 1. Setelash menghitung
konten vektor Cowmtent(.) dan vektor konten ComtentBasedProfile,) dor semua

pengguna, diberikan ke setiap pengguna w dan item o, bagaimana pengguna
menyukai  item  tersebut  di  definisikan  sebagai  kesamaan  antara
ContentBased Prafile (x) dan Contenr (o).

pled) = sim{Content Based Prafiledu), Contentfid} {4)

Keuntungan dart pendekatan ini adalah mendapatakan wawasan tentang



suatu item yang dianggap relevan oleh penggunanya dikarenakan konten dari setiap
item diketahui dari presentasinya. Profil pemakai diwojudkan dengan karakteristik
sebuah produk dan kemudian diberi angka bobot menurut suatu parameter. Hasil
rekomenidasi adalsh vektor yang memiliki cosine similarit tinggi.

2.3.0. Algoritma Term Frequency-Invers Document Freguency

Metode TF-IDF merupakan metode untuk menghitung bobot setiap kata
yang paling umum digunakan pmwnmﬁmi Metode ini juga terkenal
efisien, mudah dan memiliki hasil yang akurat. Metode ini akan menghitung nilai
Term Friguency' m}hfﬂm-ﬂmmum Fregueacy ﬂDi‘] Hﬁfﬂ setiap token
(katit) di sctisp dokumen dulam korpus (Robertson.2003) Metode ini akan
menghitung bobot setiap token t di dokumen d déngan rumus:

W = tfas = IDF; (5)
Dimana 1 |
4 kuta ke-t dari katn kunci
W s bobot dokumen ke-d terhadap kata ket
2 banyaknya kata yang dicari pada sebush dokumen

‘Setelah bobot (W) masing-masing dokumen diketshui, maka dilakukan
proses pengurutan dimana semakin besar nilai W, semakin besar tingkat similaritas
dokumen tersebut terhadap kata kunci, demikian sebaliknya. Algoritma Term
Fn'qurnr_w-f;lwn Dirkrment .'niz'qm'eur:_r TF-mFﬂIII membangun  profil
berdasarkan bobot vekior pada kemponen pembentuknys. Berdasarkan preferensi
pengguna maka sistem nkar-r uwmpﬁhrﬂkm'pmﬂmmka atau tidak suatu produk
berdasarkan analisis kemiripan dari profil pengguna untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Nilai IDF daput dihitung berdassrkan rumus:

(idf,)" = log(zz7) (6)
Dimana
n= jumlah sermm produk
df = n jumlah produk yang memiliki term i



Metode Term Freguency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) adalah
cara permberian bobot hubungsn suatu kata (serm) terhadap dokumen. TE-IDF ini
odalah sebush ukuran statistik yang digumakan untuk mengevaluasi seberapa
penting schuah kata di dalam sebuah dokumen atau dalam sekelompok kata. Untuk
dokumen tunggal tiap kalimat dianggap sebagai dokumen.

Frekuensi kemunculan kata i dadam dokumen vang diberikan
menunjukkan sebe;qﬁ- penting. mm .ﬁm dokumen tersebut. Frekuensi
dokumen yang M'.mdmg kata tﬂmbﬂt muunjﬂdm seherapa umum kata
tersebut. Bobol kmamhnbmﬁ sering muncul dalam sustu dokumen dan
semakin kecil jika muncul dalim banyak dokumen,

2.3.7. Algaritma Cosine Similarity

‘Cosine similarity merupakan metode yang bekerjy mengukur jarak
kedekatan anfarn dua bush dokumen dan berfungsi untuk membandingkan
hmnw antar dokumen, dalam penelition ini yang dibandingkan adalah guery
ihllgim Mﬂm_l&tm Dalam menghitung cosine similariny, milal skalar antara
query dengan dokumen dijumlahkan. Hasil penjumlahan fersebut akan dikalikan
antara panjang dokumen dengan panjang query yang mhh_ﬂﬁ'nlhmkm, setelah ity
di hitung akar pangkat dua. Selanjutnya hasil perkalion skalar tersebut di bagi
dengan hasil wm&m“ dan querg. Cosine similaritv dapat dilihat
pada persamaan 7 berikut

_—— A.B . FE AB,
ﬂmdunr}r—fqg{ﬂ*uﬂnlﬁ ‘E W g2 M
=11

dimana :
Ai : term ke-i dalam vektor dokumen A
Bi : term ke-i dalam vektor dokumen B
n : jumlah serm unik dalam dataset
Dalam mmplementasinya, cosine simifarity dianalogikan sebagai sudul antar
garis vektor seperti gambar 2.1 berikut :



w2

vl

Caosine Similarity

xl
Gambar 2. | Vektor Cosine Siarilarit

23.8. Recall, Precision dan FI-Score

Recall menurut Lancaster dalam Pendit adalab proporsi jlm!uh dokumen
vang dapat dnemkmhnhﬁu’leh sebuah proses pencarian informasi (Pendit,
2008) sedangkan menurut Mihaleea, recall adslah w pencarian untuk
menemukon semua jtem yang relevan dalam corpres. Dalam klasifikasi biner, recalf
sermm sensitivitas. Jadi dapat dilihat sebagai prubum-hmm
'mng relevan diambil oleh query. Sangat mudsh untuk mencopai nilal retrieval

mmgﬂmhnhhn semua dokumen sebagai tanggapan atos ;N:m:mnﬂn

T Jumlah dokumen refevan ymﬂtﬁm! : (8)
fumich dokumen relevan yung ada pada ditabase

Precision merupakan sebush ukuran ynng mengukur tingkst proporsi
jumiah dokumen yang dapat ditenukan kembali oleh sebual proses pencarian dan
d.ummm&wwm informasi atat rasio jumlah dokumen
relevan yang ditemukan dengan fotal jumlah ﬁ:hm;mng diternukan { Pendit,
2008). Mikalcea mendefinisilun precision sebagai k
dokumen peringkat teratas yang sehagian hesar mlew.n Dalam klasifikas biner,
fall-out terkait erat dengan spesifisitas. Ini dapat dilihat sebagai probabilitas bahwa

dokumen yvang tidak relevan diambil oleh kueri. Untuk mengukur precision dapat
diukur dengan menggunakan persamaan Y sebagai berikut:

Jumilah dokumen relevin yang terpang gil

precision = Jumlah dokumen yang terpanggil

(%)



Perhitungan recall dan precision pada faformation Retrieval Evaluation

oleh Mihalcea dicontohkan dengan 6 dokumen relevan pada tabel 2.6 berikut :

Tabel 2.6 Recall dan Precivion pada Information Retrieval Evaluation

n oc # Relevan Recall Frecislon

1 F Relevan l'6=0.167 1M1=

2 Y Tidak Relevan

1 H Relevan 2/6 =033 23 =0.67

4 M Relevan 6=035 34 =075

5 u Tidak relevan

[ W Relevan 4/6=0.67 46 =0.6T
D Tidak Ralevin

B A Relevan 5i6=083 AR =0.625
c Relevan & =] R =067

1 | Tidak Ralevin

Rata-rata Recalf dan Precision 3497 /6 =|4385 L 6 =

{.582 0.730

Fl-score merupakan perbandingan rati-rata presisi dan recall vong
dibobotkan dengan persamaan 10 seperti berikut ;

F=2»

recall » precision

recall f preciston

{10}

Lancaster memberikan penilaian untuk mengukur tingkal precision pada
penitaian efektivitas suatu sistem tenm kembali informasi dengan ukuran angka dan

mengkategoricanmyn menpedi precision rendab yaitu Bdak efektif, precision sedang

berarti kurang efektf. dan precision tingg yong berarti efektif (Lancaster, 1979),

Berikut tabel penilaiannya:

Tabel 2.7 Penilaian efektivitas Precision pada Information Retricval System

Range Efektifitas

0-0.33 Precsion rendah, Tidak Efektif
.34 - 0.67 Precision sedang, Kurang Efektif
(.68 — 1.00 Precision tinggi, Efektif




2.3.9. Mean Average Precision

Mean Average Precision (MAP) adaloh salab satu teknik evaluasi pada
sistem [rformation Retrieval, Teknik ini menggunokan nilal precision rata-rata
vang diperolel dari dokumen & teratas setiap kal sustu dokumen vang relevan
diperoleh. MAP terbukti memiliki diskriminasi yang sangat batk dan stabil. Jika
sekumpulan dokumen yang relevan untuk kebutuhan g; € @ adalah {d,,...,dy}
dan Ry, adalah kumpulan peringkat yang terambil dari hasil tertinggi sampai
mlzru:lukumenlas.hu# I:I'lilkﬂ. e .

: Z Precisian(i,) (1)

MAP(Q) = —-E—E

Jika dokumen yang relevan tidak terambil sm'mmh]{, ﬂli;ymcrmm pada
pemmlmas diambil menjadi 0. Untuk kebutuhan Lufmﬂui unggal
precision kira-kira daerah dibawah kurva unimterpolated prec u-.fﬂ#m!f, ﬂﬁqgga
MAP Miﬂw’ dapat dikatakan bahwa daerah rata-ratanya Im’kflﬂ_‘.._dl_ bawah
kurva precision-recall untuk sekumpulan guery. Dengan menggunakan MAP.
mewanlf hﬂ:gtﬂnpﬁduk terpilih dan tidak ada interpolasi. Nilai MAP um& koleksi
pengujion sdaksh rata-rata aritmatik dari nilai rata-rata precision untuk kebutuhan
mformasi individeal. Menghitung nilai MAP secam normal Balglt bervariasi
disatexsiste Webuluhan informss) dividual, Scldispulan kebulubsn informasi
el it iz W#H.}mmm EENS
Contoh MAP :

Terdapat 10 buah dokumen dengan kondisi mhmﬁi sebagni berikut
R-R-N-R-N-R-N-N-R-N

dimans R adalah dokumen relevan N adolsh dokumen tidak relevan. Dari 10
dokumen tersebut terdapat 5 dokumen yang relevan, sehingga || — 5. Berdasarkan
rumus MAP, maka MAP yang diperoleh adalah sebagai berikut :

£ 7 8 4 8
MAP(Q) == ( +2+4+5+q)—“-?4“



BAB IIT
METODE FENELITIAN

31, Jenls, Sifat dan Pendekatan Penelltian

Jenis, sifat dan pendekatan pada yang akan dilaksanakan pada penelitian mi
adalah sebagai berikut :

a. Jenis Penelitian Eksperimen

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh perbandingan bobot rata-
rata kandungan hahan makanan dan nilai relevansi penerapan algoritma
wm!ﬁ comfent base flering tl‘.'ﬂﬁplhtﬂ resep masakan.

b. E:ﬁn Pmﬁﬁmw

Penelitian i menghitung rata-rata bobot lgih;m ‘makanan yang
dihasilkan serta membandingkan nilai relevansi hasil rekomendasi
Cantent Based Filtering sebelum dan sesudah penerapan algoritma
Bayer-Moore agar diperoleh kesimpulan penelitian,

i i.’q;'ﬂgkntan Kuantitatif

Hasil penelitian berupa nilai yang menunjukkan bobal mfa-rata
Icmqnmu dan tingkat relevans: hasil rekomendasi,

Penelitian ini memiliki pendekatan kuantitatif dimana pﬂmlﬁ mngamhll
langkah cksperimen untuk memperoleh suatu metode m.nmn resep
masakan dengan komposisi sesuai dengan bahan maksnan yang terkandung
mwwmmﬁam rmq.m yang diolah dengan
nmlndé‘;:-mf"ﬁm{:ﬂhﬁpn penambahan lgoritma Boyer-Moore
untuk mendapatkan tingkat relevansi yang lebib tinggi Peneliti akan menguji
model rekomendasi yang dibuat muidi;mnh& -ﬁﬂsll:ﬁktn ilmiah yong sesuai

dengan rumusan masalsh dan tujusn penelitian,

3.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi Obervasi
dilakukan dengan pengamatan langsung terhadap data yang akan diteliti terkait
permasalahan yang akan dibahas vaitu dataset resep masakan. Dalam penelitian ini,
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penulis memakai data resep masakan indonesia dari pusat data Kaggle, Berikut
adaluh data yang penulis undub

1. Data resep masakan https:/'www kagole. com/canggih/mdonesian-food-
recipes pada tanggal 23 Maret 2021 yang terdapat sekitar 14000 data.
2, Dmstophsthhﬂanﬂunmudmkﬂgglampmuhsdmmnurl

ps:www. knoole. com/oswin 5 plist pada tanggal 12

Tokenisasi se :
suatu teks ke dalam satuan ka 1 membedakan karakter-
kmaﬂﬂmtanlu}mngthpulmpuhhlhnmbngm pemisah kata.

. Filtering

Dalam penelitian ini, stopword yang digunakan adalah pustaka sastrawi
wyang banyak digunakan oleh sistem rekomendasi berbahasa indonesia.
Data resep masakan yang memiliki bentuk text dan kata yang heterogen
banyak memuat unsur singkatan, ukuran, berat serts vofume untuk
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mendeskripsikan kebutuhan resep masakan. Pada tahap fiftering ini,
data ukuran, singkatan. berat serta veldume pada item resep masakan
gkan dihilangkan.
d Sl
Metode stewming vong dilakokan pada pepelitian  ini  vetap
menggunakan pustaka dari sastrawi. Tujuan dari stemming pada
penelitian ini adalah mentranformasikan kata menjadi kata dasarnya
(roat), menghilangkan Semua imbuban kata (affives) meliputi awalan
kata w’:’jr%mw: ﬂkﬁmiﬂiﬂ {suffives) dan atan
‘menchi lummm akhiran kata (eanfines) pada kata turunan.
2 Kemiripan Dokumen
Diat okan diolah sgontma TF-IDF untuk mﬂﬂqﬂﬁn vektor resep
‘masakan dan menghasilkan jarak terdekat dari query, Pada beberapa literasi,
'HM' yang di bentuk oleh TF-IDF masih memiliki tingkat M yang
.-mﬁhﬂntuk merekomendasikan dokumen terhadap querymdﬁ;ﬂa
g | casing similarity digunakan untuk meningkatkan Ihlni dan
W kekurangan vekior vang dihasilkan TF—]]]F Vekior yang
dibentuk oleh algoritma TF-IDF akan digunakin padap persamaan cosine
simifarity untuk mendapatkon nilii kemiripan dan kedelaton antar vektor.
3. Pembobotan i
mmwm item se]:mlh hﬂtﬂt masakan tidak dapat
Mﬂhm kata sebagai kmtmni.&!gununa Bover-Moare
dlgunﬂkan untuk menemuksn pattern k
dokumen. Dalam penelitian mi, hﬂpﬂhﬂt@n algoritma Boyer-Moore
digunakan untuk Im-nghltung babat kandungﬂn kata kunei pada dokumen
tersebut.

34. PFPengujian

Pada penelitian ini pengukuran rata-rata bobot kandungan bahan makanan
dan relevansi penggunaan algoritma Bover-Moore lerhadap rekomendasi resep
masakan dengan pendekatan Conrent Based Filtering adalah dengan menggunakan
pengujian Mean Average Precisien (MAP) untuk Srformation Retrieval. Pengujion
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ini dilakukan untuk mengetahui perbandingan rata-rata bobot kandungan bahan
mokanan dan nilai relevansi sebelum dan setelah menggunakan algoritma Bover-
Moore. Pengukuran Recall, Precision, Fl-score dan MAP dilakukan- dengan
menggunakan sampel query sebanyak 10 (sepuluh). Setiap sampel guery akan
dﬁmmﬂdmnkedlhmuhﬂuilahaﬂupdukummtuuﬂximhhgglm:
makanan dan nilai relevansi sistem rekomendagi berbasis konten pada data resep

Penelitian ini dimulai dari tahap studi literatur, dimana dalam tahap ini
dilakukan identifikasi masalah dengan menganalisa latar belakang masalah,
menentukan arah tujuan penelitian, merumuskan masalah dan kebermanfaatan
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Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi Obervasi
dilakukan dengan pengamatan lingsung terhadap data yang akan diteliti terkait
permasalahan yang akan dibahas yaitu dataset resep masakan. Data akan melalui
preprocessing dengan algoritma case folding, tokenizing, filtering dan stemming
untuk menentukan index dari setiap dokumen. Setiap data akan diberikan bobot
nleh‘IFlDdedmIahmkmmnﬂn m:larﬂ;r Perangkingan hasil casine




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengumpulan Data
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebuah model rekomendasi
resep masakan yang menggabungkan kedekatan jorak vektor dengan bobot bahan
makanan sebagai obyek, sehingga di sikan hahwa resep masakan yang
yang sesunl Peneliti
indonesia dan

Gambar 4.1 Tabel Resep Masakan

Dataset bahan makanan didapatkan dari kaggle berupa data dengan format
JSON dari resep masakan berbahasa inggris namun memiliki format bahan
makanan yang tersusun rapi pada baris array sehingga memudahkan untuk
melakukan ekstraksi. Untuk menjadikan dataset tersebut menjadi dataset bahan
mokanan, peneliti menempuh langkah untuk sramsfare kedalam bahass indonesia
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dengan menggunakan bantuan Google Translate. Selanjutnya, hasil transfate
dickstraksi dan dimasukkan ke dalam tabel “bahan” pada database “tesis_bm"
dengan format kolom umigue agar tidak terjadi redudansi datn. Data bahan makanan
dengan jumlah sebanyak 3748 recond ditunjukan pada gambar 4.2 berikut -

] Droass | @ Heahie H.‘:_\h—l K i | =

dmgm lgunhm
NLTK. Hasil uji metode ini ahm menjadi tolok ukur dari skenario
penelitian yang dilakukan.
2. Pendekatan Contemt Based Filterimg dan Bover-Moore dengan nilai
ngram_range 1,2 dengan esktraksi bahan dasar hanya pada query.
3. Pendekatan Conmtent Based Filtering dan Bover-Moore dengan nilai
_range 1,3 dengan esktraksi bahan dasar hanya pada query.
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4. Pendekatan Content Based Filrering dan Bayer-Moore dengan nilai
mgram_range 1.2 dengan esktraksi hahan dasar pada query dan data
koleksi.

5. Pendekatan Conmtent Based Filtering dan Bover-Moore dengan nilai
wgram_range 1.3 dengan esktraksi bahan dasar pada query dan data
koleksi

Pada skenario pertama. alur p
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Dalam penerapan algoritma  Boyer-Moore penulis memiliki beberapa
Pada skenario kedua dan ketiga, data hasil preprocessing diolah dengan
membandingkan kemiripan antara dats query dan data koleksi. Model rekomendasi
pada skenario memiliki langkah ekstraksi bahan makanan hanya pada data query.
Diata bahan makanan hasil ekstraksi digungkan untuk mencari nilai bobot bahan

Gambar 4.4 Skenario Model Kedua dan Ketige
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Pada skenario keempat dan kelima, data query dan data koleksi dilakukan
ekstraksi bahan makanan. Hasil ekstraksi okan diolah untuk menghitung bobot dan
kemiripan. Hasil perhitungan kemiripan ditambah dengan bobot dibagi 2 sebagai
hasil pengolahan dan menjadi nilai untuk menentukan urutan pada data series yang
diurutkan secara descending. Padn skenario keempat dan kelima memiliki
perbedaan pada nilai mgram_renge pada TF-IDF, dimana skenario keempat
nnuggumhnmhingrmmi dan skenario kelima menggunakan nilai
ngram_range 1,3, Berikutini gambar4 alur skenario keempat dan kelima:
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Setiap skenaric model rekomendasi memiliki beberaps perbedaan,
dinntaranya dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :

Tabe!l 4.| Perbedaan Skenaro Mode! Rekomendasi

Skenario

Algoritma

Ehkstraksi
Bahan
Makanan

TF-1IDF
ngram

Target Kelnaran

CBF

Tidak ada

Monogram

Hasil rekomendasi
berdasarkan kemiripan
dokumen query dan data
koleksi

Id

CBF-+

Bigram

Hasil rekomendasi
berdasarkan kemiripan
ekstraksi bahan makanan
pada dokumen query
dengon data koleksi
menggunakan bigrom

{RF +
BM

Query

Trigram

berdasarkan kemiripan
ekstraksi bahan makanan
pada dokumen query
dengan data koleksi
menggunakan tigram

(Juery dan
Dnta
Koleksi

Bigram

Dokumen query dan data
koleksi suma-sama
dilakukan ekstraksi bahan
makanan untuk dicari
kemiripan bahan
muknnsnnys denpan
higram

L

CBF+

Query dan
Koleksi

Trigram

Dekiimen guery dan data
koleksi sama-sama
dilakukan ekstraksi bahan
mukanan untuk dicari
kemiripan bahan
makanannyn dengan
trigram

Pada penelitian Content Based Fiftering int, peneliti mengounakan bahasa

pemrograman Python dengan console jupvter don dala berada pada database

MyS0L. Versi Python yang digunakan yaitu 3.8.5 dengan pupyter notebook versi
6.2.0 dan MySQL 5.0.12-dev yang running diatos framework XAMPP 7.1.6. Akses

database localhost dengan engine PHPMyAdmin menggunakan browser Chrome.



Dalam penulisan mode! program rekomendasi, penulis menggunakan
beberapa fibrary yaitu :
I. Prmysql yang digunakan untuk menghubungkan Python dengan
database MySQL.
2. Pandas digunakan untuk membentuk dataframe.
3. String adalah modul yang digunaka
Re adalsh modul library-feguk

At = gL i i e
i Bl e Tkt e
rarn H

Gambar 4.6 Header ngrxm,l[m Datnbase dan Select Data
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Dengan fungsi “conncction” yang telah dibuat, pada baris program
berikutnya digunakan untuk mefakukan select data dari tabel resep dan bahan pada
database “tesis bm”. Hasil dari select pada tabel resep di-comverr ke dalam
dateaframe pandas dan disimpan pada variabel “sql_data” dan hasil select pada tabel
bahan disimpan pada variabel “sql-bahan”. Pada dataframe “sql data” vang
memuat data resep nmnhm Imliridul informasi resep berupa nama masakan,
can didalamnya.

e :

It “REPY R i T e
Ty — T

Gambar 4.8 Data dan Info Dutn Bahan Makanan

4.3. Preprocessing
Setelah semua dataset tersimpan pada dataframe pandas, maka proses

selanjuinya adalah text preprocessing. Dataset bersifal heterogen berisi text yung
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mengandung banyak karakter dan simbol sehingga membutuhkan beberapa metode.

preprocessimg untuk dapat membersihkan data dari karakter dan kota yang tidak

dipertukan. Padz gambar 4.7 dibawah terdapat beberapa baris program dimana baris

pertama yaitu proses fowercase dimana semua huruf kapital akan dirubsh ke huruf

kecil dan disimpan pada kolom “processing”. Baris bertkutnya yaitu fungsi

remove_special yang digunakan untuk _;['— karakter spesial dan
Bersihkan orl di baris terakhir padadr R

i [ ke s

-‘il—l.-l-lhﬂ-il-ﬂ'llll I
LR T T .-h
v mal_srial

| mmti e

e mtit- e rrr o bl

eel_mbs] wmminty | e sl smwreiog |l remoes_kisg_owry

e (AETAY e ey ki v £ i
e Bl

L s Ll I LR R B B S ]
Gambar 4.10 Fungsi remove mumber, punciuation, whitespare, whitespace muitiple,
simgle char, tokenizer
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Hasil dari proses pembersihan tersebut dimasukkan kedalam tahap
m&mmdmgnnﬁugm word fokenize_wrapper sebagai .!a.i:enl:m-ﬂﬂ]lﬁﬂi]l!pﬂn’
dalam array dataframe pada kolom “processing_token” pada gambar 4.1 berikut.

[t Ma————

| ST, —
S T S T (P me e Ly |

.hu_-hquul e el et

Garsbar 4,12 Sigpword Bemoval
Setelah dilakukan pembersihan kata stopword, resep masakan masih
berbentuk token, yaitu derctan kata dalam array sehingga belum membentuk
kalimat. Untuk mengembalikan deretan kata menjadi kalimat, dibutuhkan fungsi
detokenizer sehingga diperoleh kalimat yang bersih dari kata stapword, dupat




dilihat pada gambar 4.13. Kalimat hasil text preprocessing disimpan pada kolom
array “clean”. Pada tahap ini, tahap fext processimg dianggap telah selesai dan dapat

BEE CE

dengan fungsi Cosine Similarity. Matriv keluaran dari proses TF-IDF dan Casine
Similarity terdapat pada gambar 4.15 berikut :
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Gambar 4,17 Fungsi Model Rekomendasi Skenario |



Fungsi tersebut dinkses dengan menuliskan nama resep masakan atau ketika
diimplementasikan pada sistem dapat mengambil variabel id atau judul resep
masakan, sehingga proses yang terjadi pada gambar 4.17 akan menampilkan 10
nama resep masakan lain.

Model berikutnya yaitu penggunsan algoritma Bover-Moore yang
digabungkan dengan hasil perhitung Cosine  Similaritv, dimana  lebih

Hasil Preprocessing
untuk mengakses kolom data
hasil preprocessimg. Hal ini bertujuan untuk membatasi penggunaan data yang tidak
diperlukan sehingga tidak mengakses banyak kolom untuk diolah.

Selanjutnya fungsi “guery term™ pada gambar 4.20 berfungsi untuk
mengekstrak hzhan dasar dari masakan yang sedang diakses dengan bantuan fungsi
get_clean untuk mendapatkan kalimat bersih vang telah melalui proses rext
preprocessing, dicocokkan dengan bahan dasar padn dataset “sql_bahan™ dengan
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fungsi Bover-Moore. Berbeda dengan fungsi “eckstraksibahan” yang kngsung
mengolah text untuk diekstrak bahan makanannya. Pada tahap ini didapatkan fungsi
ekstraksi komposisi bahan makanan dari resep masakan atau text untuk digunakan
pada proses pencarian kedekatan dan pembobotan Boyer-Maore.

e — prees . e tenrr
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Cambar 4.22 Fungsi Modcl Rekomendasi Skenario 2
Pada skenario kedua, TF-IDF menggunakan nilai 1.2 pada ngram_range dan
diokh dengan algoritma Cosine Similarity untuk mendapatkan niksi kemiripan.
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Hasil kalkulasi tersebut disimpan pada kolom “cos_sim”, Hasil dari kedua fungsi
tersebut yang telah tersimpan pada array kolom “hobor_bm” dan “cas_sim”
dikalikan dan disimpan kedalam kolom “cos_sim_fm"™ untuk mendapatkan nilai
pembobotan bayer moare dan kemiripan | casine similarity. Nilai yang tersimpan
pada kolom cos sim bm dijadikan patokan untuk mensortir urutan index
rekomendasi pengaplikasian algoritma hay
metode descending, hasil tersebut " kan series index untuk diambil 10 nilai
teratas menjadi kandidat resep va ) men
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Dalam Model Skenario 4. proses ekstraksi query dan data koleksi sama-
sama menggunakan Hover-Moore, Hasil ektmksi bahan digunakan dalam
pengolahan TF-IDF dengan nilai ngram range 1.2 serta digunakan pada
pembobotan bahan makanan. Berikut fungsi pada Model Skenario 4 pada gambar
4.24 berikut :
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CGambar 4.25 Fungsi Model Rekomendnsi Skenario 5
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4.5, Hasll Model Rekomendasi
4.5.1. Skenario 1

Hasil skenario | yaitu hasil yang diperoleh dari pendekatan Content Based
Filtering. Model rekomendasi | sebagai tolok ukur dalam penelitian dengan hasil
rekomendasi pada resep “Ayam goreng tulang hinak” pada gambar 4.26 berikut :
™ [lwI:l}*m_l:BF hnlf‘l.-l-}_l_(' 2 - nE i-]:vllll';ﬂ:}l
out[148]t ['To

i "'%ulm {mheEntsk wnrman. . |
AR, Vi

Gamhar 4.27 Grafik Kesimaan Bahen Makanan Model Rekomendasi Skenario |
Kandungan bahan makanan diperoleh dari perbandingan antara query
dengan hasil rekomendasi. Pada skenario |, kesamaan bahan makanan tertinggi
berada pada resep “Tongseng Kambing Jogja (ofentik warisan mertua)” yang



terdapat pada urutan ke-10 rekomendasi. Sedangkan kesamaan terendah terdapat
pada resep “Pais Patin Banjar” pada urutan ke-4 hasil rekomendasi.

Pada library NLTK, Comtent Based Filtering dengan TF-IDF menggunakan
monogram sehingga frekuensi kata yang ditemukan dihitung sefiap satu kata,
Sebagai contoh sebuah resep memiliki bahan makanan “bawang putih, cabai rawit

ih, cabai merah keriting dan susu

iyt ;nrunn Linguun irﬁu]
Gambar 428 Hasil Model Rekomendasi Skenario 2

Grafik kesamnnoan bahon makanan skenario 2 vang terdapal pada hasil
rekomendasi terdapat pada gambar 4.29 berikut ;
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Grafik Kesamaan Bahan Makanan Model Rekomendask
Skenario 2

Ayam goreng lenpkuns kremes I —
Terik daging ksmibine simoet —
Aymam Gorens Lengkun:
Gudat fan Guram I
Ayam bunbu kureng
Sayap AR

dokume

Hasil dari ekstraksi tersab : h algoritma Bover-Moare
untuk melokukan ekstraks si- sehingoa  diperoleh bobot
skenario 2 masih menghitung jarak kedekatan dokumen query dan data koleksi
berdasarkan text hasil preprocessing sebelumnya. Hasil pembobotan dan jarak
kedekatan okan ditambohkan kemudian dibagi 2 untuk mendapatkan milai
tengahnya sehingga menghasilkan nilas CBF+BM.




4.5.3, Skenario 3

Hasil skenario 3 memiliki kesamaan pada skenario 2 yaitu hasil yang
diperoleh dari pendekatan Content Based Fiitering dengan penerapan Algoritma
Bover-Moore pada sisi query. Pada Model Skenario 3. nilai ngram_range dinaikkan
menjadi 1.3 dengan hasil rekomendasi pada gambar 4.30 berikut :

Shafik Kesamaan Bahan Makanafiliiede
Rekamendasi Skenario 3

Ayam Gorerg Lenghuns ala Those . I
Avantunghes (IR
Lele Goreng Gurh I
4] 3 & 0 B o 1z iq s LE.|

ESama W Tidek Sama

Gambar 4,31 Grafik Kesamaon Bohan Mokanon Model Rekomendasi Skemmrio 3
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skenario 2, terdapat dua resep dengan bahan makanan tertinggi yaitu “Rica-rica
ayam kampung dan Avam Goreng Lengkuas ala those”, sedangkan kesamaan
terendah terdapat pada resep “lele goreng gurih dan Nila goreng gurih. Pada
skenario 3, Algoritma Boyer-Moore melakukan ekstraksi seperti pada skenario 2

‘Lele bunbu
‘Lele Goreng
‘kerd dyam']

Gambar 4.32 Hasil Model Rekomendasi Skenario 4
Grafik kesamaan bahan makanan skenario 4 yang terdapat pada hasil
rekomendasi terdapat pada gambar 4.33 bertkut ;



Grafik Kesamaan Bahan Makanan Model Rekomendasi Skenario 4

Kar Ayam
Lede Gorene Renyah
Lele bamba kuming

Aica rices mynm kampong

inyak &yarm

Aym Geprek

lﬁ:phﬂyﬂ,hsil pnerhi

4.5.5. Skenarlo 5

Hasil skenario 5 memiliki kesamaan dengan skenario 4 dengan hasil
rekomendasi diperoleh dari pendekatan Comtent Based Filtering dengan penerapan
Algoritma Boyer-Moore pada sisi query dan sisi data koleksi. Pada Mode! Skenario
4, nilai agram_range menggunakan rentang 1.3 dengan hasil rekomendasi pada
gambar 4.34 berikut
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dengan skenario 4, a:hmggahalmndxpuumpmmmhnmhuhmwug-
signifikan terkait kandungan bahan makanan. Untuk itu perlt adanya pengujian
dengan query lain agar didapatkan nilai yang lebih presisi.

Alur yang terjadi pada skenario 5 memiliki kesamaan dengan alur pada
penelitian skenario 4 namun memiliki perbedaan pada data rekomendasi yang
dihasilkan. Pada skenario 5, CBF menggunakan trigram untuk mengolah data
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hingga wrutan 3 suku kata sedangkan pada skenario 4 hanyva menggunakan bigram
yang hanyva mengolah dari satu hingga dua suku kata.

4.0. Evaluasl Model Rekomendasi

Untuk membukikan bahwa Algoritma Boyer-Moore dapat menatkkan nilai
bobot rata-rata kondungan bahan makonan don relevansi dari hasil rekomendasi,
maka diperfukan pengujian. Penelitian ini menggunakan metode pengujian Recall.
Precision, Fl-score, M&P {Mean Avwiage Precision) dan AWIC (Avergae Weight
Ingredient Contained) dengan wmhn 570 data training dan 10 {sepuluh)
data testing sebagni (uery Pengujian. Setinp hosil rekomendasi akan dinilai
relevansinyn herdasarkan kewword pencaran. Hasil rekomendasi disnggap relevan
apabils memenuhi sebagian besar bahan makanan yang ada pada guery atau
kandungan bahan yang tidak sama tidak lebih dari bahon yang ssma. Berikut adalah
ey jn:ug_digumlmn dalam pengujian:

Tabel 42 Chery Pengujian

Cuery | Judul Bahan Diasar
[awang putily'. "param’, doun jeruk’. "nunyak:
A]mgnﬂ!ng goreng’, ‘seral’, 'kemrt, ketumbar',
ol tﬂhngﬂjnﬂk ‘g, tayany',jernk']

[bawang meraly’, 'huwmwﬂf

‘miila pasie’, 'doun jeruk, Jady’, Jeruk nipis’, kocap
] mans', royeo’, ‘bawang 7, lndal’; ‘daging
2 Semur Duging Sapi | sepi, ‘air' ‘pula, ‘doging’, jemk']
[hiwany merah', bawang pittily!, “cabe rawil'.
: ‘garum, ‘cobe meraly, Yolur’, lady’, kecap manis’,
03 Sambal telur syam | ‘mile’, 'muls putih'|
' [Bawany merah’, 'Illm;]ﬂﬁh' ‘saram’, ‘tempe’.
eetumbar’, ‘tepung’, ‘mir', enbai’, ‘cabai rawit',
04 Perkedel Tempe 'bumbi e s, 'papa’]
Thawang memly, bawang punh', jahe’. ‘guln
merah’, ‘gnrem’, lenghuns', ‘cabe keriting', ‘udang’,
Ayam panggang ‘lads’. ‘ker, ‘ketumbar, 'air, ‘wuls’, ‘mady’. ‘ayam’,
(5 madu ‘es]
[bawany meral', "bawang putih’, ‘cabe rmwit’, 'gula
merah’, 'purum’, ‘deun jeruk’, ‘tkan mily’, “tomaot,
Qﬁ Nila Pedas Manis ‘serar’, 'oir', ‘ruls’. 'doun sslam', jeruk!, ‘tkan’, 'nila’]
[‘garany’, ‘davn jeruk’. “santan’, kaldu bubuk”, jeruk
mps'. kur’, "seran’, "', ‘cobad’, "gula’, ‘cabay rawir’,
‘knyu mams', ‘bunh kapulagn', Jeruk’, ‘tkan', %aldo’,
Q7 Kari Gulai Gurame | 'deun jeruk purut’]




Tabel 4.2 Query Penpujian (anjutan)
Cueery | Judul Bahan Dasar
['bawang merah’, bawang putih’, ‘garam’, 'daun
jeruk’, 'santan’, 'merica’, kecap manis’, ‘daun
bawang', ‘tomat’, 'serai’, kol ketumbar', 'air’,
[BL] Tongseng Kambmg | 'gula’, 'daun salam', 'daging’, "jeruk’. "kambing’]
['bawang merah', bawang putih’, "garam’,
'seledri’, 'lada’, ‘daun bawang', ‘wortel, ‘bawang
goreng', tomat, "timun', 'mentimun’, kol
'pala’, ', g, tacar’, 'scar mentimun', 'daun
Q9 Sop iga kambing seledri, 'rebus’, kambing |
[‘baweang meralh’. hawang-putil’, "cabe rawit’,
ehe’, ‘daun jeruk’, ‘cobe meml’, "daging sapi’,
Tongseng dagmg tomat’, 'ol', 'kemirt, 'daum salam!, 'daging’,

]

010 | supi pedas 'bumbu halus', jeruk]

4.0.1. Recall, Precision dan Fl-score

Pada pengukuran secoll dan precision  diperoleh rekapitulasi  yong
ditebulasikan seperti pada tabal-tabel berikut :

Tobel 4.3 Recall and Precision Skenano |

51 01 |Gz (A3 |04 05 |06 | a7 Q8 |03 aio
recall 063 | 067 | 06| 075|075 | 056 | 075 | 056 11057
precision [ 043 | 04 | 05| 042 | 0,19 [ 0598 | 0,625, 0.92 1] 083

»

Tobel 4.4 Recall and Precision Skenoro 2

52 0l |z |03 (04 |05 |(oe |[GF g4 | a9 Q1o
recail 056 | 0,56 | k56 [ 06 | 0.56 | 0.55 Q6 | BL55 | 0556 | 055
precision | 8,99 | 0,95 | 0,95 | 045 | 0.88 1| 0764 1 1 1

Tabel 4.5 Recall and Preciinon Skenurio 3
53 a1 (07 |3 (o4 |05 (a6 | aF a3 (0 | qlo
recall 0,5 | 056|056 | 06 | 056|855 06 | 055 | 055|055
precision | 0,98 | 0,96 | 10,93 | 0,51 | 0.88 1| 0843 1 1 1

Tabel 4.6 Recall and Precision Skenoro 4
54 Ql |02 |@3 |4 (05 (e | G7F 08 | Qa9 Q1o
recall 056 | 055 | 055 | 056 | 056 | 055 | 0583 | 055 | 0556 | 056
precision | 0,93 1 1|059 (0,75 1| 0788 1| 0506 | 0,88

Tabel 4.7 Recall and Precision Skenario 5
55 01 |02 (03 (o4 |05 |06 | 4OF 08 |09 10
recall 0,56 | O.55 | 055 | 056 | 0.56 | D55 | 0,583 | 0,56 | 0,556 | 0.56
precizion | 0.B8 1 1|099 077 1| 0788 1 (0906 | 0.88




Dari perhitungan recall dan precision pada setisp Skenario Model Rekomendasi,
diperoleh rata-rata perhitungan dan F|-score seperti pada tabel 4.8 berikut :

Tobel 4.8 Nilm rots-rats recall, precision don fl-score
51 52 53 54 55

recall 0,683115 | 0562778 | 0,562222 0.5575 | D,S5BO0SE
precision | 0,634823 | 0837738 | 0,919398 | 0,924093 | 0,320224
fl-score | O,658084 | 0621847 | 0,6597758 | 0.695443 | 0,694775

Grafik perbandingan nilai rata-rata dapat divisualisasikan pada gambar 4.36
berikut :

Perbandingan recall, precision dan flscore

1
4]
51 3 %3 4 0

Woressll Mprecition & Fluicore
Gambar 4.36 Perbandingan Milai Recall, Precsion Don FI-Scofe

Dapat dilihst pada tabel 4.8 dan grafik pada gambar 436, diperoleh
pengukuran balwn Model Rekomendasi skenorio ke-3 memuliki nilni Fl-score
tertinggi yultu 0697758 dibandingkan skenario hinnya. Sebagai tolok ukur,
si..e:mrm ke-1 mendopatken nilai pengukuran F | -score (,658084.

4.0.2, Mean Average Precision

Padn setmp Model Skenario, rekapitulasy hasil rekomendasi dan setiap
query memiliki nila relevansi pada tabel-tabel berikut ;
Tubel 4.9 Relevansi Hasil Rekomendasi Maodel Skenario |

Rekom ke at az a3 a4 as a6 [-arz 0s as alo
1 TR TR R TR TR R R R R R
2 TR R TR TR TR R TR R TR R
3 R TR R R TR R TR R TR R
4 TR TR R R TR R TR R TR R
5 R TR R TR TR R TR R TR TR
B R R TR TR R R TR TR TR R
T TR TR TR TR TR R TR TR TR TR
B R R R TR TR TR R R TR TR
: | TR TR R TR R R TR R TR R
10 TR TR TR TR TR R TR R TR R
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Tabel 4.10 Relevansi Hasil Rekomendasi Model Skenanio
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Tubel 4.13 Relevans Hasil Rekomendasi Model Skenuno 5 (lomjutun)

Rekom ke a1 az a3 04 as 0& ar [t a3 aio
5 R R R R TR R TR R R R
] R R R R R R TR R R R
T R R R R R R 3] B R R
B R R R R R R TR R R R
k] R R R TR R R R R R R
10 TR ] R R R R R TR R R

Dari tabel relevansi dintas. rekomendasiyang relevan dengan query diberi
nilai R dan rekomendasi yang tidak relevan lechadup guery diberi nilai TR. Setelah
dilakukan perhitungan pada sepulub dokumen rekomendasi dari setiap query, rata-
rala nilal dverage Precision dari hasil rekomendasi setiap query pada tabel 4,14
beikat:

Tahel 4.14 Hasil Pengujian AP

i

il
0,433

‘0,498 | 0,417 | 0,184 | D9

0,403 [ 0625 | 0,916

77 1
0989 | 0.947 | 0,947 | 0452 | OBTE 1| 0764 1 1 1
8,977 | 0,963 | 0.928 | 0.505 | DET8 1| 0943 1 X 1
0932 1 1| 0989 | 0,748 1| o728 1]0906 |/0:878
0,876 1 1| 0,589 | 0,766 1| 0788 1| 0506 [ 0.872

Dari tabel 4, 1 2 dapat di visualisasikan kedalam grafik seperti pada gambar
437 berikut :

Average Precision Hasll Heknmt_rrid%ﬂ

BEl EEY EE3 B3 NSl

Gambar 4.37 Grafik Averape Precision Hosil Rekomendas:



Nilai dverage Precision terbanyak diperoleh pada pengujian query ke-6
yaitu “Nila Pedas Manis™ dikarenakan memiliki komposisi bahan makanan yang
banyak ditemukan pada data koleksi sedangkan nilai terendah diperoleh pada
pengujian ke-4 yaitu “Perkedel Tempe™ karena memiliki komposisi yang tidak
banyak ditemukan pada dokumen koleksi.

Tubel 4.15 Mean Average P

LN
Rekomendasi Skenario ldeng:l.n nilal MAP 0,633, Skenario | adalah mode! standar
metode Content Based Filtering dengan menggunakan algoritmn TF-IDF dan
Cosine Similarity. Pengukuran nilai MAP terbaik dengan nilai 0.924 diperoleh pada
Model Rekomendasi Skenario 4. Model Rekomendasi Skenario 4 yaitu model
penerapan algoritma Buver-Moore dalam Content Based Filtering dengan TF-IDF
higram. Pada skenorio 4 pemgukuran bobot dan kesamaan menggunakan data hasil




ekstraksi bahan makanan pada query dan data koleksi menggunakan Bover-Mowre.
Daari pengukuran ini diperaleh kesimpulan bahwa Model Rekomendasi skenario 4
dapat meningkatkan nilai MAP pendekatan CBF sebesar 45.51%.,

4.0.3. Average Weight Ingredient Contained

Pada tahap selanjutnya yaitu perhitungan rata-rata bobot bahan makanan
vang terkandung didalam hasil rekomendasi atau Average Weight Ingredient
Contained. Perhitungan ying dilakikan berdasarkan jumlah bahan makanan vang
sama dengan: query dibagi dengan total bahan makanan pada setiap hasil
rekmmw,hﬁ_ Average Iﬁigﬁr ﬁwﬂﬁmr Comeainid mng&&ﬁgmtﬂl kandungan
bobiot yang dihasilkan dari seluruh query pada setiap Skenario pengujian, sehingga
M-Iam-mu hﬂhtﬂﬁmgan bahan makanan pada setiap model. Dari hasil
pengujian diperoleh tabel perhitungan persentase bobot dengan pembulitan 2 angka
dibelakimg koma pada tabel 4. 16 berikut {

Tabel 4. 16 Boboi Kandunzan Bahan Makanan Hesil Rekomendasi !
dar ler o3 Joe Jos |oe [or (a8 [@8 @i
4121 [ #3855 | amp1 [ 3Ess [3905 (5131 (4107 [s43 [4283 [Sos
5739 [ 5492 6001 (4751 [5B2 | GEG | 5L43 | 7593 | 5993 | 6422
5695 | 5447 |00l | 4753 [ 632 666 | 5224|8037 | GLal |67
6369 | 6075 | 6E36 | 5542 | 6658 | 7335 [ 5366 [78.75 | 6134 | 6508
5359 60,06 53,35 5515 66,25 | 7335 .m -H.IE e NIERE
i 2740 2933 | 3411 [ 3536 | 2871 | 3084
&nﬁkmmm dnr:skemmpmdkﬁn dqﬂﬂﬂrhn! pada
gambar 4.39 berikut:

3w lae
%

Grafik Buhnt’k‘mduman Makanan Iﬂﬂg'@nennnm
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100 im0 104d 230 300 330 L]
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Gummbar 4.39 Grafik Bobot Kandungan Makanan Hasil Rekomendasi
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Bobot kandungan bahan makanan terbesar yang dihasilkan dari proses
rekomendasi diperoleh pada pengujian query ke-B yaitu *Tongseng Kambing™
demgan nilai 365.0. Sedangkan kandungan bahan makansn hasil rekomendosi
terkecil diperoleh pada pengujian dengan query ke-4 yaitu “Perkedel Tempe™ vaitu
244.5. Bobot rata-rata dari setisp skenario pengujian depat dilihat pada tabel 4.17
berikut :

Tobel 4,17 Bobot Bain-rafa Bahan Makunon Terksndung

Bobot Rata-rata Bahan Makanan Terkandung
Skenario | 46, 18103
Skenario 2 50,5056
Skenario 3 . 60,70134
Skenario 4 69783
| Skenario = ] 64,79047

Grafik bobat rata-rata kandungan hahan makanan dari keselurghan skenario
penelitian dapat dilihat pada gambar 4.40 berikut

Average Welght Ingredient Contained

“Mehot Rube-rats Extnn fAnkses Terkandiing

ES) Wi @ s m
Gambar 4.40 Grafik Average Weight Wﬁamﬁmﬂ

Dhri tabel 4,17 dan Gumbar 440 dapat dilihat bahwa bobot rata-rata
kandungan bahan makanan terbaik yang dihasilkan oleh penelition ini terdapat pada
skenario ke 4 dengan nilai Average Weight Ingredient Contained sebesar 64, 69783,
Pada skenario | yvang merupakan tolok akur penelitisn menunjukkan nilai Average
Weight Ingredient Contained sebesar 46, 18103, Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa Model Rekomendasi skenario ke-4 dapat meningkatkan nilai kandungan
bahan makanan sebesar 40.1 %o,



Dari keseluruhan pengujian didapatkan nilai evaluasi vang ditabulasikan
pada tabel 4.18 berikut :
Tabel 4. 18 Evaluasi Skenario Mode!] Rekomendasi

Skenario | Recall Preclslon | Fl-Score | MAFP AWIC

1 0.683 i,634 .658 0,635 46,18103
2 0.562 0,897 0.601 0.898 50,50564
3 0.562 0,919 0.697 0,919 60,70134
4 0.557 (1L924 Ji695 924 6460783
5 0.558 0,920 0,604 0,920 64,29047

Keluaran dari skenario model rekomendss: memiliki perbedaan yang sangat
signifikan,chasil rekomendasi CBF dengan menggunakan TE-IDF dan Cosime
Simidarity masth memiliki nilai MAP dan AWIC rendah. Dengan' penambahan
nlgoritma Bover-Maore: nilai MAP don AWIC 'I!I!lmhghm Wilai ngram_range
sangat mempengaruhi hasil rekomendasi dapat dilihal pads perbedaan hasil
rekomendasi skenario ke 2,34 dan 3. Hal ini dapat terjadi kaerena wgram. ronge
membatasi panjang urutan kata dalam tesr yang diokh. Bigram dengan rentang
mgram 1.2 membatasi pengolihan panjang urutan kata dari 1 kata hingga 2 kata
mdunghnmm memiliki rentang 1,3 sehungea mengolah yrutan kata hingea 3
kata.

Fada penelition R. Janani dan 8. Vijarani, dengan mputan file Jtxt, Bayver-
Moore memiliki nilai relevansi 92% sedangkan dengan inputan file docx Baver-
Muoore memilikinilai relevansi 90%. Pada penelitian vang sama, R Janani dan S.
Vijorani, melakukan evaluasi terhadop Algortma  Enfanced Bover-Moore
menghasilkan nilai relevansi 95% pada inputan txt file, sedongkan inputan .docx
menghasilkan nilai relevansi 9% Dibandingkan dﬁm hasil penclitian int, milai
relevansi (MAP) yang dihasilkan 0,924 atau 92.4% sehingga dapat dikatakan sama
dengan Bayer-Moore pada penelitian R_janani dan 8. Vijarani pada inputan file txt,
namun lebih baik dibandingkan inputan file .docx. Namun, penelitian ini tidak lebih
baik jika dibandingkan dengan hasil evaluasi Emchonced Bover-Moore poda
penelitian R.janani dan 5. Vijarani.



BABY
FENUTUF

&1, Keslmpulan

Penelitian ini mengpunakan pendekatan Content Based Filtering (CBF)
dengan penambaban algoritma pencarian string  Beyer-Moore (BM) dalam
mempertimbangkan bahan makanan m@q'b"_ek yang terkandung didalom hasil
rekomendasi resep masakan. Dari hﬂ‘i{puh]ﬂimdgnl ditarik kesimpulan bahwa:

. Pesambahan algoritma BM pada pendekatan CBF dapat diterapkan
sehagai model w resep masakan vang menggnbungka.u
I:Bdﬂk:tﬁnpk vﬂhnr dengan bobot bahan makanan sebagai obyek,
schingga  direpresentasikan  bahwa  resep  mmsakan  yang
direkomendasikan memiliki kedekatan dan mﬂﬂimﬁl bahan
mikanan yang sestal. .

2. Penerupan algoritma pencarian string BM kedalam 'pm CBF
mampu menatkkan nilai relevansi sebesar 45,51% dan nilai babot rata-
ratn kanctungan bahan makanan sebesar 40,1% pada sistem rekomendasi
vesep masakan dengan Model Rekomendssi Skenario ked. Mode!
Rekomendasi Skenario ke4 menggunakan TF-IDF Aigram dan
ckstrlksi pada. query dan data koleksi mampu menghasilkan nilai MAP
mhqlr ﬂ;ﬁ-ﬂ dan AWIC sebesar 6469783 dengan nilai Fl-score

Mnﬂﬂfﬂwmvdar hanya mampu
mengl'mt!lmu mln.l..MAF sebesar 006350 dan nilsi AWIC sebesar
46,18103 demﬂﬂ‘lvm n,m Dalam pengukuran evaluasi
diperaleh fakta bahwa pada pe nelitian berhﬂ_'-us urutan kata ataw obyek.
irigram pada TE-IDF tidak selalu memberikan hasil rekomendasi
terbalk dibanding Aigram. Dibuktikan dengan nilai evaluasi higram
vang lebth besar dibandingkan rrigram. Hal imi dipengamuhi oleh
mayoritas obyek bahan makanan cenderung memiliki gabungan
sebanyak 2 kata.
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5.2, Saran

Penelitian ini dapat dikembangkan untuk rekomendasi masakan yang
mempertimbangkan kebutuhan khusus pengguna, bahan makanan yang tidak
dianjurkan untuk dikonsumsi bagi penderita penyakit tertentu dan kebiasaan
pengguna seperti vegan dan vegetarian. Pengembangan lain dari penelitian ini dapat
diimplementasikan pada  sistem rekos i di bidang kesehatan, wisata,
peternakan, pertanian dan bidang lain be
I [ e b -1_ F
seperti gamby

-thymmm
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Hasll Rekomendas! Pengujlan Query 1

|

Skenario 1
R | Title S5ama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 Tongseng kambing dadakaan :D 7 16| TR 3043478
2 Krengsengan Tulangan Kambing B 15 | TR 28,57143
3 Gutai lkan Gurami b B|R L0
4 Pais Patin Banjar 3 9| TR 25
5 Soto Ayam 7 7| R =0
& | AYAM ungkep B i|lR 6666667
7 Tongseng Kambing 7 11| TR 33.88839
] Ayam goreng serundeng lenghkuas 8 B|R L0
9 Ayam suwir B 10| TR 4444444
Tongseng Kambing Jogia (otentik
10 | warizan meriua) 9 43 |.TR 28,125
Skenario 2
R | Title Samsz | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 Lele Gareng Gurih 5 1|R B3133333
2 | Ayam Goreng Lengkuas ala Those B 4| R Bh.BEGET
3 | AYAM unghep b i|lR BE.BEEET
4 | SotoAyam 7 7|1 R ]
5 Layap goreng 7 7| R o0
L] Ayam bumbu Kuning ] S5|R 54,54545
¥ | Gulazi lkan Gurami B E|R &0
B | Ayam Goreng Lengkuas a B|R =)
9 | Tenkdaging kambing simpel 7 10| TR 4117647
10 | Ayam goreng lengkuas kremes B 5| R 61,53846
Skenario 3
R | Title Sama | Tidak Sama | Relevansi | Bobot
1 Lele Goreng Gunh 5 1| R 83,33333
2 AYAM ungkep b i|lR 66,666ET
31 | Ayam Goreng Lengkuas ala Those 8 4| R 66,66667
4 Sayap goreng 7 7| R =0
5 | Ayam bumbu kuning B S|R 54, 54545
b Soto Ayam 7 7| R )
7 Nila Goreng Gurih 5 5| R S0
8 | Terk daging kambing simpel 7 10| TR 41,17647
9 Rica-rica ayam kampung 8 B|R 5714286
10 | Gulai lkan Gurami B BE|R 50




Skenario d

R | Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot

1 Lele Goreng Gurih 5 1| R 83,33333
2 | Ayam Goreng Simple 4 O|R 100
3 Ayam Goreng Lengkuas ala Those B 4| R 66,666ET
4 | Ayam pop 4 1|R 20
5 Ayam Geprek 2 9| TR 18,1182
& | Minyak Ayam 4 2| R 66,66667
7 Rica-rica ayam kampung B B|R L7.14286
] Lele burmbu kuning 7 4| R 63.63636
9 Lele Gareng Renyah 4 2| R bb.6ERET
10 | Kari Ayam 9 17| TR 34,61538

Skenario 5

R | Titia Sama | Tidak 5ama | Reievansi | Bobot

i | Ayam Goreng Simpie 4 O|R 100
2 | Lele Gareng Gurih 5 1| R B3133333
i | Ayam Geprek 2 9| TR 18,18182
4 | Ayam pop 4 1|R B0
5 | Ayam Goreng Lengkuas ala Those B 4| R 6666667
& | Minyak Ayam 4 Z| R 66,6667
T Lele Goreng Renyah 4 2| R ob.6EEET
3 Lete burnbu kuning 7 4| R 63.63636
=) Rica-rica ayam kampung B E|R 5714286
10 | Kari Ayam ) 17 | TR 34,61538




Hasll Rekomendasl Pengujlan Query 2

B3

Skemario 1
R | Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 | 5op tulang iga kambing 5 11 [ TR 31,25
2 | Ayam coca cola 7 5|R 5B.33333
3 | Sate Kambing 9 13 [ TR 40.90909
4 | Gurame Kecap b 14 | TR 30
Tongseng sapi. tongseng kambing
5 | =ankan B 13 | TR 38.09524
6 | Ayam saos teriyaki Lada Hitam =] 4R =]
7 | Bistik ayam 7 1| TR 4117647
8 | Sategoreng kambing 8™ 10 B[R 62,5
9 | Oseng tonghol pedas B 3 [TR 4285714
10 | Ayam Goreng Mentega 5 100 TR 33.333323
Skenmario 2
R | Title S5ama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 |Ayam goreng mentega simple B 1 (R B0
2\ | Sate goreng kambing 877" 10 B R 6.5
1 | Sambal udang goreng 7 6|R 53 BaR1S
Oseng kambing kecap asam
4 | manis simple B 4 (R B0
5 | Ayam coca cola 7 5|R 58.33323
b | 5optulang kambing 4 BE|TR 40
7 | Sate Kambing Rumahan B 4| R B0
B | Ayam suwir kada hitam 8 B|R 50
% | Sambal telur ayam 5 5(R 50
Tonghol suwir {pampis) asem
10 | manis ] 51 R 54,54545
Skemario 3
R | Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 [ Ayam goreng mentega simple 4R 60
2 | Ayam coca cofa 5|R 5B8.33333
1 | Sambal udang goreng BE|R 5384815
4 | Sate goreng kambing &Y' 10 B[R 2.5
Oseng kambing kecap asam
5 | manis simple B 4| R B0
& | 5ate Kambing Rumahan B 4 (R B0
7 | 5op tulang kambing a4 B |TR a0
8 | Sambal telur ayam 5 5|R 50




9 [ Ayam suwir lada hitam B 8(R 50
10 | Gulai itkan gabus panggang 7 7R 50
Skemario 4

R | Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 | Daging Kambing Lada Hitam 10 B[R 62.5
2 | Sate goreng kambing &Y' 10 B|R 62,5
3 | Guiai ikan gabus panggang ¥ 7|R 50
4 | Ayam goreng mentega simple B 4| R 6O
5 | Pecak Lele 5 3|R 61,5
b | Ayam saos teriyals Lada Hitam B 4 | R B0
7 | Sarden + sosis 5 i|R 62,5
lkan sarden campur tefur ala onak
B | kosan 2 1|R &6,6666T
Ayam coca cola 5[R 5B.33333
10 | Pete Kambing Kecap 3[R 62.5
Skenmario 5
R | Title S5ama | Tidak S5ama | Relavansi | Bobot
1 ' | Daging Kambing Lada Hitam 10 6 |R 62,5
1 | Sate goreng kamhing 87" 10 6B(R 62.5
31 |[‘Gulai ikan gabus panggang 7 TR 50
4 | Ayam goreng mentega simple b 4R (1]
Ikan sarden campur telur afa anak
5 | kosan 2 1|R B&6,66667
6 | Sarden + sosis 5 3|R 62.5
T | Ayam saos teriyakn Lada Hitam B 4 (R =)
& | Ayam coma cola 7 5[k %H.33333
9 | Pete Kambing Kecap 5 ES L 62,5
100 | Bandeng Presto Balado 5 &R 55.55556




Hasll Rekomendasl Pengujlan Query 3

Skemario 1
R | Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 | Nasi brokoli dan ayam kecap 3 3| TR 25
2 Rica-Rica Ayam 7 9| TR 43,75
O=eng kambing kecap asam
1 [ manis simple B 4| R B0
4 | Tumis terong+ sarden b i|lR 6b.6666T
5 | Sambal S5arden 5 i|R BL.5
&6 | S5ambal udang goreng B 7| TR 46,15385
7 | Ayam Cabe Garam B 10|, TR e
2 | Tongkaol suwir pedas manisay™" 7 B|R 23.84615
9 | Tumis Tonghkol Petai 5 3| R 62,5
10 | Somazy ikan tuna B 21 | TR 2222222
Skenario 2
AR | Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 | Orakarik tefur buncis 7 1R 87,5
2 | Oseng ati ampela ayam B 6| R 50
1 | Ayam cabe manisz ~Leana b 5| R 5454545
d [ Tumis terong+ sarden B i|lR 6666667
5 | Tongkaol suwir pedas manisd¥"™ i E|R 53,B4615
6 | Ayam kentang bumbu paniki B B|TR 42.85714
Oseng kambing kecap asam
7 |'manis simple & 4(R 60
lkanm mas terbang sambal dabu-
8. | dabu 5 3R 62,5
9 | Ayam kecap pedas 5 4R 55,555506
10 | Bandeng suwir sambe! korek 4 R bb.6E6ET
Skenanio 3
R | Title Sama | Tidak 5ama | Refevansi | Bobot
1 Orak arik telur buncis 7 1{R B7.5
2 | O=eng ati ampela ayam B 6| R =0
3 Ayam cabe manis ~Leana B 5| R 54 54545
4 | Tumis terong+ sarden b i|lR bh.6ERET
5% | Ayam kentang bumbu panik B 8| TR 42 B5714
O=eng kambing kecap asam
& | manis simple kb 4| R &0
7 | Tongkal suwir pedas manisa¥"™ 7 B|R 5384615
lkan mas terbang sambal dabu-
B | dabu 5 ilR 1.5




B

9 Bandeng suwir sambel korek d 2| R bb.6ERET
10 | Bledek kambing 5 4| R 55,55556
Skemario 4

R | Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 Orak arik telur buncis 7 1| R B7.5
2 | Mangut lkan Phe |pari] B 2|R 75
3 | Ayam Sambel [ 4| R &0
4 | Tumis terong+ sarden [ i|R 6666667
% | Kambing mercon ala ovi [ ilR bh.6ERET
Oseng-oseng tulang kambing
6 | pedas ] 2| R 75
7 Pindang Tongkal Bumbu Tomat b IR 66,6667
8 | Tongkol sarden pete uendesss b 4| R &0
TTKE |tahu telur imien t@uge
9 | kuah kacang) 5 iR 1.5
10 | Gurame Asam Manis Seadanya 7 4| R 63,63036
Skemario 5
R .| Title Sama | Tidak 5ama | Relevansi | Bobot
1 | Ovakarik telur buncis 7 1| R 8715
2 | Mangut tkan Phe |pari] B 2| R 75
3 Kambing mercon ala ovi B 3. R &6,6E6E6T
4 Ayam Sambel b a(hR 60
5 | Tongkal sarden pete uendesss b 4| R &0
6 | Tumis terong+ sarden B i|R 6666667
Oseng-oseng tulang kambing
7 | pedas B 1| R 75
8 | Gurame Asam Manis Seadanya Fi 4R 63.63636
9 | Pindang Tongkal Bumbu Tomat b 3| R &6.66667
TTEK [Bhu tefur imun tauge
10 | kuwah kacang) 5 3| R B1.5




Hasll Rekomendas! Pengujlan Query 4

Skenario 1
R Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 Gabus asin sambal pete 3 8| TR 42,85714
2 MNasi goreng kari kambing 3 13| TR 18,75
COrek tempe basah bumbu ulek
3 [recook) g 6| R 57.14286
4 Klotok cabe jjo =1 4| R 60
5 Nugget Tempe Simple B 12 [ TR 33.33333
[ Terik ayam tempe telor 8 11| TR 42,10526
7 | Sarden kuah asam 5 7. TR 41,66667
] Mujaer asam pedas manis b 10| TR 7.5
MNasi Kebuli Kambing
9 [ [HPR_AzianFood) [ 21 TR 22,22222
10 | Sate goreng kambing 87" 5 11| TR 31,25
Skenario 2
R | Titie S5ama | Tidak 5ama Aelevansi | Bobot
1 | 5ate kambing goreng 4 10| TR 28.57143
2 Lele Goreng Renyahi d 2| R Bb.BEEET
3 Pempek tengiri 4 6| TR a0
4 | Kambing Owen 5 3| TR 35,71425
5 Ayam kecap ulalass 4 5| TR 4444444
b Ayam Goreng Ungkep Praktis 5 il R 62,5
7 | AYAM ungkep 5 iR 55,55556
8 | Balado Tongkol B B|R 50
% | Nugget Tempe Simple [ 12 | TR 33.33333
10 | lkan Tenggin Pesmof Segar 7 5 R 5833333
Skenario 3
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 Sate kambing goreng d 10| TR 2857143
2 Lele Goreng Renyah 4 2| R bb,6E66T
3 Pempek tengiri 4 G| TR 40
4 Ayam Kecap ulalaaa 4 5| TR 4444444
5 Ayam Goreng Ungkep Prakiis E 3| R 62,5
] Kambing goreng kecap 3 3| R 50
7 | AYAM ungkep 5 4| R 55,55556
B | Kamhbing Oven 5 3| TR 35,71429
9 Balado Tongkol B B|R 50
10 | Gabus asin sambal pete B 3| TR 42,85714




Lt

Skenario d

R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot

1 Ikan Tenggin Pesmol Segar 7T 5| R LB.33333
2 Tongkol suwir 4 1| R 57.14286
3 Klptok cabe jjo b 4| R B0
4 | Balado Tongkol B 6| R 50
5 Lele sambal simpel B 4| R 60
& | Lele Goreng Renyah 4 2| R 66.66667
7 lkan kuwe merah merona T B|R L3.84615
] Ayam Goréng Ungk=p Praktis 5 il R 62,5
9 Sate kambing goreng d 10| TR 28.57143

Crek tempe basah burmbu ulek
10 | [recook) 8 6| R 5714286
Skenario 5

R | Titie Sama | Tidak Sama Relevansi | Bobot

1 lkan Tenggin Pesmol Segar 7 5 R 5B.33333
2 | Tongkol suwir 4 ESNL 5714286
3 ' | Kictoktabe ijo B 4| R &0
4 Lele Goreng Renyah 4 2| R 6b,6EELT
5 | Balado Tongkol B B| R 50
& Lele sambal sim pel =3 & R 60
T lean kuwe merah merona 7 6| R 53.84615
8 Ayam Goreng Ungkep Praktis 5 3| R 62,5
9 |.5ate kambing goreng 4 0| TR 28.57143
10| Ayam cabai kawin 5 4| R 55.55506
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Skenmario 1
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 Ikan mas bakar terasi ) 9| TR 40
2 | Tongseng Kambing b 12 [ TR 33.333323
3 | Tongseng Kambing {NO M5G) b 15 [ TR 2B.57143
4 | Omlet ayam sayur 2 13 | TR 1333333
5 Bandeng kecil bumbu acar 7 3| TR 43,75
& | Dpor Ayam Jawa 8 B|R 6O
7 Mujaer asam pedas manis Lt 11 (TR 31,25
8 | Tongseng kambing dadakaan .0 = 14 | TR 39.13043
9 | Ayam bumbu kuning 7 4 (R b63.63636
10 | Bawal bakar pedas B 10 | TR 37.5
Skenarnio 2
R | Title Sama | Tidak Sama Releyans | Bobot
1 | Dsengati ampela ayam B 4 (R &6.66667
2 | Ayam bumbu kuning 7 4R 63.63636
3 | Ayam Geprek 3 B |TR 2127273
4 | Ayam kecap pedas & 3(R 6666667
L [ 5ate kambing goreng 7 7R 50
b Ayam Sarmbel 7 a|R 70
i Ayam Goreng Lengkuas B BIR 50
Oseng kambing kecap asam
8 | manis simple b 4 (R =]
9 | Bandeng Presto Balado 7 2R T.TTTTE
10 | Udang saus asam manis B B[R 50
Skenano 3
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 | Oseng ati ampela ayam B 4 (R 66.66EET
2 | Ayam bumbu kuning 7 4| R 63,63636
1 | Ayam Geprek 3 8 |TH 2727273
4 | Ayam kecap pedas 4 (R &b 6EEET
% | 5ate kambing goreng 7 7R 50
b Bandeng Presto Balado T 2R FEEREL ]
Oseng kambing kecap asam
7 | manis simple 3 4| R B0
Ayam Sambel 7 3(R 70
Ayam Goreng Lengkuas 8 B(R 50
10 | Ayam pop 5 OD|R 100
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Skenariod

R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot

1 | Ayam Geprek 3 B |TR 27.27273
2 | Ayam pop 5 DR 100
3 Bandeng Presto Balado 7 2R T7.777r8
4 | Ayam kecap pedas B i|R &6,66667
5 Krecek Kambing a8 6B|R 5714286

Ayam Bacem Pedas ala
6 | DesdV(E, 10 6|R 62,5
7 | Oseng kulitayam [debm) 3 D[R 100
B | Ayam siwir 8 100 TR 44 aqa4d
9 | Ayam Sambel 7 3[R 0
10 | OporAyam lawa 9 B |R 60
Skenmario 5

R | Title Sama | Tidak Sama Relevansi | Bobot

1 | Ayam pop Lt DR 100
2 | Ayam Geprek 3 B |TR 2127373
i | Bandeng Presto Balado 7 2R TETITIE
4 | Oseng kulit ayam (debm) 3 D[R 100
5 |-Ayam suwir 8 10| TR 4444444
& Krecek Kambing a8 &R 57.14286
T | Ayam kecap pedas = I(R &6, 66667
8 | Opor Ayam Jlawa 9 6B(R B0

Ayam Bacem Pedas ala

3 | DeediE, 10 BE|R 615
10 | Oseng ati ampels ayam El 4 (R &b BEEET
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Skenario 1
R Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 | Ayam Sambel 7 I|R 0
2 Ayam Bumbu Bali a8 B|R 5714286
3 Ik@an Mujair S5ambal Pete 11 B|R 64,7088
4 | lkan kembung balado 11 51 R 68,75
5 Bali ikan Bandeng 7 B|R 53,B4615
& | Balado |kan pari asap b ) i|lR 75
7 Gulai ikan gabus panggang 8 5| R 64,28571
8 | Pais Pakin Banjar 5 7. 7R 4166667
9 [ Ayam sisit sambal matah 4 4| R LD
10 | Ayam cabal kawin B I|lR bE,66ERT
Skenario 2
K | Titie Sama | Tidak S5ama Relevans | Bobot
Tongkal suwir [pampis) asem
1 | manis B IR T3,72327
DOseng Kambing kecap asam
2 Manis simple T 3| R I
3 | 'Ay=m suvwir Bali 8 7| R £6,25
4 lkan Rembung Sarden & 3| R b6,6EEET
5 | Suplkan Patin 11 B|R B4, 70588
b |k2n tongkol balado 1D 4| R 7142857
7 | Tongkol suwir pedas manisd¥™ 9 4R 63,23077
8 | Dseng ati ampela ayam B BE|R 50
% | Ayam Sambel 7 AR T0
10 | Balado lkan pari asap 9 IR 75
Skenario 3
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
Tonghol suwir (pampis) asem
1 manis 8 ilR 12,72727
Dseng kambing kecap asam
2 manis simple 7 I|R 0
3 [ Ayam suwir Bali 9 7R 5h,25
4 Dseng ati ampela ayam B 6| R LD
5 Ikan tongkol balado io 4| R 7142857
L] lkan Eembung Sarden = 3| R b&.6E6E6T
7 | Sup lkan Patin 11 BE|R B4, 70588
] Bzlado lkan pari asap 9 i|R 75




9 | Tongkol suwir pedas manis&y™ 9 4| R 69.23077
10 | Ayam Sambel 7 3| R T0
Skenario 4

R Title Sama | Tidak Sama Relevansi | Bobot
IKAN GURAME SAMBEL

1 | JELETOT.... BY. Dapoer Linggar 10 ilR 76,92308

2 Ikan tonghkol cuwe cabe ijo 11 4| R 73,33333

3 Ikan pesmaol nila T 2| R 1777778

4 Balado |kan pari asap 9 3| R 75
Tongkol suwir [pampis) asem

5 | manis B AR 1272727

6 | Supilkan Patin 11 E|R b4, 70588

7 Pindang asem tongkol B 1R B5. 71429

B lkan patin asam padeh [pedas) a 3| R T272727

9 | lkan tongkol balado 10 4| R TLA2BLT
Patin Masak Kuning Belimbing

10 | Wuluh 12 7|R B3,15789

Skenario 5

R | Title Sama | Tidak S5ama Relevans | Bobot
IKAN GURAME SAMBEL

1 | JELETOT.... BY. Dapoer Linggar o I|R 76,92308

2 | lkantongkol cuwe cabe ijo 11 4| R 73,33333

3 lkan pesmaol nila 7 2| R F7. 77778

4 Pindang asem tongkal b 1|R 8L, 71429
Tonghko! suwir [pampis} asem

5. | manis g iR T3,727217

[ Balado lkan pari azap E i|R 75

7| tean tongkol balado 10 | R 7142857

B | SuplkanPakin 11 E|R B4, 70588

9 lkan patin asam padeh [pedas] 8 3| R T2,72727
Patin Masak Kuning Belimbing

10 | Wuluh 12 7| R 63,15789
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Skemanio 1
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 Ikan Tongkol Suwir Pedas 9 T|R 56,25
2 Mujair saus pedas manis 7 8| TR 46,6666T
Gurame panggang teplon
3 bumbu padang* 7 5| TR 43,75
4 Mangut [kan Gabus 9 13| TR 47.36842
5 Semur ayam kentang simple B 13| TR 3B.09524
[ |kan Gurame Acar Kuning B 12| TR 33.33333
7 | Bali ikan Bandeng B 7| TR 4615385
] Gulai ikan gabus panggang 7 7| R 50
Patin Mazak Kuning Belimbing
9 | Wulith 8 11| TR 42.10526
Marsk (Sop Kambing Khas Timur
10 | Tengsh) 4 21| TR 16
Skenario 2
R | Titie Sama | Tidak S5ama Relevansi | Bobot
1 lkan nila goreng praktis 4 3| R S7.142B6
2 lkan Tongko! Suwir Pedas g 7R 56,25
3 Mangut lkan Gabu: 5 10| TR 4736842
4 Ayam sisit sambal matah 5 3| R E2.5
Patin Masak Kuning Belimbing
5 | Wulish B 11 | TR 42,10526
& | Mujair saus pedas manis 7 B| TR 46,66667
T | lele kuah pedas 10 B|R 55.55556
& | Semurayam kentang simple 8 13| TR 38.09524
5 | Bsliikan Bandeng B 7| TR 46,15385
lkan bawal sambel mata+kecap
10 | ala bumill aziipppp 5 2| R 62,5
Skenario 3
R Title Sama | Tidak Sama Relevansi | Bobot
1 lkan nita goreng praktis 4 i|lR 5714286
2 |lkan Tongkol Suwir Pedas 9 7R 56,25
3 Lele kuah pedas 10 B|R 5555556
4 Ayam sisit sambal matah 5 I|lR 6.5
5 Mangut [kan Gabus 9 10| TR 47.36842
b Mujair saus pedas manis B| TR 4666667
Ikan bawal sambel mata+kecap
7 ala bumill aziipppp 5 i|R 62.5




04

Patin Masak Kuning Belimbing
Wuluh g 11| TR 42,10526
Kripik kulit ayam By bubu [ 7| TR 46,15385%
10 | Bali ikan Bandeng 3 7| TR 4615385
Skenario 4
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 | Tenggiri Rica Rica B 3|R TLTET2T7
2 tarden homemade simpie E 2| R %
3 Azam padeh ikan tupa 9 51 R 6, 28571
4 Masi kebuli kambing 3 9| TR 25
5 Kari kambing ala bundo 12 15| TR 44 44444
] Karl kambing ala bundo 12 15| TR 44 ad444
T Ikan kem bung balado makmyos 7 bR 5384615
8 | Tengkleng kambing 9 11| TR a5
9 Lede kuah pedas 10 B|R 55655006
10 | lkan Tonghol Suwir Pedas 9 7| R 56,25
Skenario 5
R ' | Titla Sama | Tidak S5ama Heievansi | Bobot
1 | Tenggiri Rica Rica B ilR TLRRT27
2 | Sarden homemade simpée B 2| R 75
E| Aszam padeh lkan tuna 5 5| R B4,28571
4 Nasikebuli kambing 3 9| TR 5
5 Kan kambing ala bundo 12 15| TR dd 44444
B Kar kambing ala bundo 12 15| TR 4444444
7 Ikan kembung balado maknyos 7 6| R 5384615
& | Tengkleng kambing 9 11 | TR 45
9 | Tongkol baladeo simpel 5 3| R 62,5
10 | Lele kuah pedas 1o B|R 5555556
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Skenmario 1
R | Title S5ama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 | Ayam goreng lengkuas kremes 3 5|R 61,53846
2 | Opor Ayam 1o B[R 62.5
3 | Tongseng ayam 13 B|R 61,90476
4 | Tonseng Kambing 16 11| R 59.25926
5 lkan kembung balado b 7|R 56,25
& | Asem Asem Patin 8 10 | TR 4736842
7 Nasi kebuli kambing 4 8(TR 33.33333
8 | Opor Ayam Pedss 11 11{R 50
9 | Ayam Goreng Bumbu Ungkep 5 S5 (R 50
10| Gulai Kambing 14 9 R 60,.86957
Skenarnio 2
R | Title Sama | Tidak Sama Releyans | Bobot
1 | Tertkdsging kambing smpel 12 5R TO,58824
2 | Kambing goreng kecap 5 1R B3.333313
3 | 5op tlang kambing 7 3 (R 70
4 '| Tongseng Kambing Praktis o 1R 90,90903
Deeng kambing kecap asam
5 | manissimple a8 2R 820
6 | BakaRica Kambing ¥ 3|R 70
T Nila Pedas Manis 10 5|R B6,.66667
8 | Tongseng kambing 15 12 [ R 55,555506
9, |5ate Kambing (HBumbau Manis) B iR BB .BARES
10| Tumis kambing kecap 10 2R £3.33333
Skenano 3
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 | Terik daging kambing simpe 1z S|{R T0.58824
2 | Kambing goreng kecap 5 1|R 8333333
1 | Sop tulang kambing T i|R 70
Oseng kambing kecap asam
4 | manis simple B Z|R BO
5 | Tongseng Kambing Praktis 10 1(R 90.90909
] BakaRica Kambing T 3R 70
7 | 5ate Kambing (#Bumbu Manis) g8 1{R &8 BRERT
8 | Goreng kambing simple 4 DR 100
9 | Tumis kambing kecap 10 2R 83.33333
10 | Nila Pedas Manis 10 5|R &6,66667
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Skenariod
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 Pete Kambing Kecap 3 D[R 100
2 | Tumis kambing kecap 1o 2|R 83333323
3 | Tongseng Kambing Praktis 1o 1(R 50.90909
Tongseng Kambing {tanpa
4 | santan) 15 7|R 6818182
Tongseng Kambing Tanpa
5 | Santan 15 7|R BB 1EIE2
& | Tongseng Kambing 1B O(R 100
7| Tongseng kambing tanpa santan 15 7R 6B 18182
8 | Tongseng kambing 15 12 | R 55.55556
9 | Gulal kambing 9 S5[R b4.2B571
10 | Sate Kambing (#Bumbu Maniz) a 1R EB.BERES
Skemarnio 5
R | Title S5ama | Tidak Sama Relevansi | Bobot
1 | Pete Kambing Kecap B DR 100
2 | Tongseng Kambing Praktis 10 1(R 90.90209
3 | Tumis kambing kecap o Z|R #3,33133
Tongseng Eambing |lanpa
4 | santan) 15 7R BE1EIRZ
Tongseng Kambing Tanpa
5 | Santan 15 7|R 68, 1B1B2
&, | Tongseng Kambing 18 O|R 100
T | Bate Kambing {(HBumbu Manis) a 1|R BE BEERS
8 | Tongseng kambing tanpa santan 15 7R 6B 18182
9 | Tongseng kambing 15 12 |R 55,55556
10 | Nasi kebuli kambing A 8| TR 33,33333
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Skemanio 1
R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 Sop kambing 12 21 R 5714286
2 S0P Kambing Muda 9 11| TR A%
3 Loto bening ayam a8 13| TR 38.09524
4 | Tongseng Kambing a 10| TR 44, 44444
5 Sop lga Kambing 10 14 | TR 41,66667
MNazi Kabzah kambing
[ Fpr_asianfood 9 10| TR 47.36842
7 Tongseng Kambing 8 10| TR 44, 44444
] Kambing maszzk kecap pedas 5 7| TR 4166667
9 Tongseng Kambing 8 10 | TR 44 44444
Tongseng Kambing Jogja
10 | |obentik warisan mertua) a 24| TR 25
Skenano 2
K| Titie S5ama | Tidak 5ama Aelevansi | Bobot
1" | Soptulang kambing 7 I| R 70
2 | Sop kambing 12 9|R 5714286
3 | Sopikan tenggiri 4 1| R ao
4 | Sopkambing kush bening 7 5|R 5833333
5 | Sayur Suface (sop tahu ceker) 8 7R 53.333323
b Kambing goreng kecap 4 Z|R 66.6666T
7 | Soup tulang kambing 8Y [ a 6| R 5714286
8 | Kepala Kakap Masak Kuning B 4| R 6O
Bubur ocatmeal
9 | kambing/syurbah lahm 7 5| R 5833333
10 | Perkedel Tempe 4 7| TR 36.36364
Skenano 3
R Title Sama | Tidak Sama Relevansi | Bobot
1 Sop tulang kambing 7 i|R 70
2 | Sopkambing 12 9]R 5714286
3 Sop ikan tenggiri 4 1| R BO
4 Sop kambing kuah bening 7 5| R 5B.33333
5 Sayur Sutace (sop tahu ceker) a 7|R £3.33333
b Kambing goreng kecap 4 2| R bb.6EGET
T Lele sambal kemangi delecicus 4 ilR 57.14286
& | Soup tulang kambing 8Y & 3 6| R 57.14286




Bubwur catmeal

a8

9 kambing/syurbah lahm 7 5| R %B.33333
10 | Kepala Kakap Masak Kuning 4 4| R =)
Skenario 4

R | Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot

1 Sop ikan tenggiri 4 1| R 20
2 Sop tulang kambing I I|R 70
31 | Tongkol suwir 5 2| R T1.42857
4 Perkedel Tempe a 7| TR 36.36364
5 | Soup tulang kambing &Y & 8 6|R 57.14286
& | Sop kambing 12 = 57.14286
7 kambing goreng kecap i 2| R 66,6666T
8 | Sopkambing 12 9| R 57.14286
9 | Supayam padas 11 9| R 5%

lkan mas terbang sambal dabu-
10 | dabu 5 I|R 625
Skemario 5

R | Titie S5ama | Tidak S5ama Aelevansi | Bobot

1 | Sopikan tenggiri 4 1| R a0
2 | Soptulang kambing 7 3| R 0
3 | Tonghkol suwir 5 2| R T1,42857
4 | Perkedel Tempe L 7| TR 36.36364
5 | Soup tulang kambing &Y [ a 6| R 5714286
& | Kambing goreng kecap 4 Z|R 66,66667
T | Sop kambing 12 3| R R7.142B6
8 | Soplambing 12 9|8 57, 14286

|kan mas terbang sambal dabu-

5 |[dabu 5 3| R 62,5
10 | Sup ayam pedas 11 9|R 5%
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Skemanio 1
R Title Sama | Tidak 5ama Relevansi | Bobot
1 Gulai ikan tongkol 9 T|R 56,25
Tongseng Kambing [tanpa
¥ santan) 11 11| R 50
i1 | Ayam Sambel B 4| R B0
4 | Tongseng kambing tanpa santan 12 13| R L4, 54545
5 Ikan Patin pedas manis L 8| TR 33.33333
IKAN GURAME SAMBEL
6 | JELETODT. .. BY. Dapoer Linggar ¥ 6| R 53,B4615
i Kepala lian Bawal Kuah Kuning B 11| TR 4210526
8 | RicaRica Ayam:d B 11| TR 35,29412
9 Pesmiol gembung {non msg) & 6| R 50
10 | lkan tongkol segar kughmerah 12 S5|R 7058824
Skenano 2
K | Titie 5ama | Tidak 5ama Aelevansi | Bobot
1 lkan tongko! balado 9 SR Bd.2B571
2 | Ayam Kecap ulalaza E 3| R &6.66667
3 Balado kentang dan ati kambing & 2| R %
4 | Tongkol Balado Rawit 8 2| R a0
5 lkan tongkol =egar kuzh merah 12 Bl R 058824
6. | Bledak kamhing 5 4| R 55.55556
7 | Tumis t#rong+ sarden 5 4R 55.55556
B | Sup Patin Gurih 8 7| R 53.33333
53 | lkan pesmol nila B AR b6, 6RERT
Tongkol suwir [pampis} asem
10 | manis B a2 R 5d,54545
Skenano 3
R Title Sama | Tidak Sama Refevansi | Bobot
1 lian tongkol balado 9 5| R 6428571
2 | Ayam Kecap ulalaaa B i|lR &6,66667
3 Tonghkol Balado Rawit 8 2| R BO
4 Balado kentang dan ati kambing [ 2| R 15
5 lkan tongkol segar kuah merah 12 5| R 70.58824
& | Tumis terong+ sarden 5 4| R 5555556
7 | Sup Patin Gurih | 7| R %3.33333
B Gulai ikan tongkol 9 7| R 56,25
59 | Bledek kambing 5 4| R 55.55556




10 | Ayam Sambel

6|

100

4|R BO
Skenario 4

R | Title Sama | Tidak Sama Relevansi | Bobot
1 li@an tongkol =egar kuah merah 12 S| R T0.58824
2 Tongkol Balado Rawit a8 2| R a0
31 | Tongseng kambing 13 14 | TR 4814815
4 | Kambing mercon ala ovi B i|R &6,66667
5 Balado kentang dan ati kambing B 2| R FE]
b Tongkol sarden peteuendesss T I|R 0
i Mangut Lele [tanps santan) B 4| R b6 6EEET
B Rica-Rica Ayam 10 B|R 62,5
9 lkan Mujair Sambal Pate 10 TR 5B.B2353
10 | Gule kambing pedas Meto 11 10| R 52, 38095

Skenario5

R | Title S5ama | Tidak Sama Relevansi | Bobot
1 | Tongkol Balado Rawit B 2| R BD
F Ikan tongkol segar kuah merzh 12 SR T0.58824
i | Tongseng kambing 13 14 | TR 4B, 14815
4 Kambing mercon ala o & 3| R Bh,6E6ET
5 Bzladio kentang dan atl kambing b 2| R 5
b Tongkal sarden pete uandesss 7 3| R 70
7 | Gule kambing pedas #keto 11 10| R 52, 38095
B | Mangut Leie {tanpa santan]) ] 4| R &6,66667
9 | Rica-Hica Ayam 10 6| R 6.5
10 | lkan Gurame Acar Kuning 10 B|R L5,55556




Perhitungan Average Precision Skenario |
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a1 a2 a3 a4 Gs a6 a7 Qs a3 Qio
Rl 1 1 1 1 1
R2 0.5 1 1 1
R3 | 0333 0,333 | 0.333 1 1 1
R4 0.5 0,5 1 1 1
RS 0.4 0.6 1 1
RE 05 | 0333 0,167 1 0833
R7 1
RE 0,5 | 0375 05 0325 | 075
RS 0,556 0,222 | DEED 0778 0,667
R1D 0,9 0.8 0.7
Perhitungan Average Precision Skenario 2
a1 0z a3 04 a5 06 ar Q8 |09 01a
R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
R2 1 1 1 0.5 1 1 1 1 1 1
R3 1 1 1 1 1 1 1
R 1 1 1 0,75 1 0,75 1 1 !
RS 1 1 1 0.8 1 1 1 1
RE 1 0,233 | 0,833 1 1 1 1
R7 1| D857 | 0,857 | 0.429 | 0,857 1| D571 1 1 1
RE 1| 0.B75 | 0.875 0.5 | 0,875 1 1 1 1
RS 0889 | 0,889 0,889 1 1 1 1
RIO 0.9 0.9 0.9 0.5 0.8 1 0.5 1 1
Perhitingan Average Precision Skenario 3
a1 a2 a3 Gd as o6 [oF 08 |09 Qlo
R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
R 1 1 1 05 1 1 1 1 1 1
R3 1 1 1 1 1 1 1 1
R4 1 1 1 0,75 1 1 1 1 1
RS 1 I 04 0B 1 1 1 1
RE 1 1|0,833 05 | 0,832 1 1 1 1
R7 1 0.857 | 0.571 | 0,857 1{ 0,714 1 1 1
RE 0.E75 | 0.875 0,875 1 1 1 1
RS | 0.E39 | O,BES | O.889 | 0,556 | 0.B89 1 1 1 1
R1D 039 0.3 0.9 0,9 1 1 1 1




Perhitungan Average Precision Skenario 4

102

al 02 a3 04 as a6 a’ ] a3 Q1a

R1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
R2 1 1 1 1 0.5 1 1 1 1 1
R3 1 1 1 1| 0,667 1 1 1 1

R4 1 1 1 1| 075 1 1 0,75
RS 1 1 1| 08 1 1| 08 0.8
RE | D.B33 1 1 1| 0833 1 1| 0.B33 | 0,833
R7 | 0.857 1 1 1 | 0857 1|0.571 1| 0.BS7 | 0,857
RE | 0,875 1 1 1 1 1| 0875 | D.A7S
RS | 0,889 1 L 0,778 1 | 0.556 1| 0,883 | D.BE9
R10 1 1 0.9 0.8 1 0.6 1 0.9 0.9

Perhitungan Average Precision Skenario 3
a1l 0z a3 a4 as (23] a7 a8 cs Q1o

Ri 1 1 1 1 1 1 1 . 1
R 1 1 1 1 1 1 | 1
R3 1 1 1| 0667 1 1 |

Ra 0.75 1 1 1 0,75 1 1 075
RS 0.8 1 1 1 1 1 0.8 0.2
R& | 0833 i 1 1| 0667 1 1| 0833 | 0433
R¥ | 3857 1 1 1| 0714 1| 0571 1] 0,857 D.B57
RE | 0875 1 1 1 0,75 1 1] 90,875 | 0.B75
R3 | 0,889 1 1 0,778 1| 0,556 1 [ 0,883 0.B23
R10 1 1|, o9 o8 1| @& 03| o9
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